
i 

 

PENGARUH PEMBIASAAN MENULIS AL-QUR’AN DAN  

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER 

DISIPLIN SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH SMESTA 789 

YAYASAN ISLAM FAJAR SHODIQ MOJOKERTO 

 

 

 

TESIS 

 

 

 
Diajukan kepada 

Pascasarjana (S-2) UIN KHAS Jember 

untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

MEDIA ASNI FUROIDA 

NIM: 203206030032 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

PASCASARJANA UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

2024 



ii 

 

PERSETUJUAN 

 

Tesis dengan judul “Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an dan Motivasi 

Belajar Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto” yang ditulis oleh Media Asni 

Furoida, telah disetujui untuk diuji dan dipertahankan di depan dewan penguji 

tesis. 

 

 

Jember, 07 Mei 2024 

Pembimbing 1 

 

 

 

 

Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. 

NIP.196311031999031002 

 

 

 

Jember, 13 Mei 2024 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Hj. ST. Mislikhah, M.Ag. 

NIP.196806131994022001  



iii 

 

  



iv 

 

KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan judul “Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an 

dan Motivasi Belajar Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto”. 

Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Rasulullah SAW, 

yang telah membawa kita dari alam kegelapan dan kebodohan menuju alam 

ilmiah yaitu Dinul Islam. 

Tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan program Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Ahmad Shidiq Jember dan sebagai wujud serta partisipasi 

penulis dalam mengembangkan dan mengaktualisasikan ilmu-ilmu yang telah 

penulis peroleh selama kuliah. Oleh karena itu penulis menyampaikan termakasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah mengizinkan penulis 

untuk menempuh program magister di pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

2. Prof. Dr. Moch. Chotib, S.Ag., M.M. selaku Direktur pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah 



v 

 

mendukung dan memfasilitasi kami selama proses kegiatan belajar di 

pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

3. Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag., M.Pd. selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang selalu 

memberikan motivasi untuk segera menyelesaikan tesis. 

4. Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag. selaku penguji utama yang telah memberikan 

masukan dan saran untuk penyelesaian penelitian ini. 

5. Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. selaku dosen pembimbing I yang telah 

memberikan motivasi, arahan dan ilmu dengan penuh kesabaran sehingga 

penelitian ini dapat berjalan dengan lancar hingga selesai. 

6. Dr. Hj. ST. Mislikhah, M.Ag. selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan motivasi, bimbingan, dan banyak ilmu sehingga peneliti 

semangat untuk menyelesaikan penelitian ini. 

7. Kepala Madrasah Tsanawiyah Smesta 789, Bapak Junaidy Abdul Adzim, S.E. 

yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian.  

8. Kedua orangtua, Bapak H. Sugiharjo dan Ibu Hj. Umi Hanik yang selalu 

memberikan do’a dan semangat untuk menempuh pendidikan magister di 

pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

9. Suami, Beny Rahmat, yang selalu menemani dan memberikan dukungan 

untuk menempuh pendidikan magister di pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 



vi 

 

10. Anak-anakku, Ahmad Azzam Asy’ari dan Ahmad Arif Billah yang 

menambah semangat untuk menyelesaikan pendidikan magister ini di 

pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Semoga tesis ini dapat bermanfaat untuk peneliti dan siapa saja yang 

membaca serta bantuan semua pihak tersebut dibalas oleh Allah dengan kebaikan 

Amien. 

Jember, 22 Maret 2024 

Penulis 

 

 

 

 

MEDIA ASNI FUROIDA 

NIM: 203206030032



vii 

 

ABSTRAK 
 

Furoida, Media Asni, 2024. Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an dan 
Motivasi Belajar terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 
Mojokerto. Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: 
Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Hj. ST. Mislikhah, M.Ag.  

 
Kata kunci: pembiasaan menulis Al-Qur’an, motivasi belajar, pembentukan karakter disiplin 

 
Pada saat ini, perkembangan teknologi semakin canggih yang berdampak 

pada kondisi yang sangat memprihatinkan terutama pada aspek moral dan 
keagamaan. Bagi mayoritas umat islam menulis Al-Qur’an menjadi sesuatu yang 
sangat sulit. Pembiasaan menulis ini menggunakan metode follow the line 
dimaksudkan untuk melatih individu menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
mengikuti garis yang sudah disediakan. Pembiasaan ini diterapkan juga diiringi 
dengan adanya dorongan dari diri sendiri, guru, orang tua dan juga lingkungan 
sekitar. Ketika semua pihak dapat mendorong setiap siswa untuk melakukan 
pembiasaan menulis Al-Qur’an ini, maka dapat membentuk karakter disiplin 
siswa. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Adakah pengaruh pembiasaan 
Menulis Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto? 2) Adakah pengaruh motivasi belajar 
terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 
789 Mojokerto? 3) Adakah pengaruh pembiasaan menulis Al-Qur’an dan motivasi 
belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Smesta 789 Mojokerto? 

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh 
pembiasaan Menulis Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto. 2) Untuk menjelaskan ada tidaknya 
pengaruh motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto. 3) Untuk menjelaskan ada tidaknya 
pengaruh pembiasaan menulis Al-Qur’an dan motivasi belajar terhadap 
pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 
Mojokerto. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto yang berjumlah 76 siswa. Adapun analisis 
data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan variable 
bebasnya adalah pembiasaan menulis Al-Qur’an dan motivasi belajar, sedangkan 
variable terikatnya adalah pembentukan karakter disiplin. 

Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan analisis linier berganda 
yaitu nilai konstanta (nilai a) sebesar 27,064, nilai variabel Pembiasaan Menulis 
Al-Qur’an (nilai b1) sebesar 0,417, nilai motivasi belajar (nilai b2) sebesar 0,261 
dan secara simultan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pembiasaan 
menulis Al-Qur’an dan motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin 
siswa dengan Fhitung 21,963 > Ftabel 3,12 dan signifikansi 0,000 < dari ketetapan 
0,05 dengan pengaruh sebesar 35,9% sesuai dari hasil uji Adjusted R square. 
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ABSTRACT 
 

Furoida, Media Asni, 2024. The Influence of Quran Writing Habit and Learning 
Motivation on the Formation of Students' Discipline Character at 
Madrasah Tsanawiyah Smesta 789, Fajar Shodiq Islamic Foundation, 
Mojokerto. Thesis, Islamic Education Study Program Postgraduate 
Program State Islamic University Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
Advisor I: Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. Advisor II: Dr. Hj. ST. Mislikhah, 
M.Ag.  

 
Keywords: Quran writing habit, learning motivation, discipline, character 
formation 

Technological advancements are increasingly sophisticated, particularly 
concerning moral and religious aspects. For the majority of Muslims, writing the 
Quran is something very challenging. Using the follow-the-line method, the habit 
of Quran writing aims to train individuals to write Quranic verses by following 
the provided lines. This habit is implemented alongside self-motivation, teacher 
encouragement, parental support, and environmental influence. When all parties 
can encourage every student to practice writing the Quran, it can shape students' 
disciplined character. 

The research problems are: 1) Does the habit of Quran writing influence 
the formation of disciplined character among students at Madrasah Tsanawiyah 
Smesta 789 Mojokerto? 2) Does learning motivation influence the formation of 
disciplined character among students at Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 
Mojokerto? 3) Do the habit of Quran writing and learning motivation influence 
the formation of disciplined character among students at Madrasah Tsanawiyah 
Smesta 789 Mojokerto? 

The objectives of this research are: 1) To determine whether the habit of 
Quran writing influences the formation of disciplined character among students at 
Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto. 2) To determine whether learning 
motivation influences the formation of disciplined character among students at 
Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto. 3) To determine whether the habit 
of Quran writing and learning motivation influence the formation of disciplined 
character among students at Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Mojokerto. 

This research adopts a quantitative approach with a survey research 
design. The population consists of all students at Madrasah Tsanawiyah Smesta 
789 Mojokerto, totaling 76 students. The data analysis method used is multiple 
linear regression, with the independent variables being the habit of Quran writing 
and learning motivation, while the dependent variable is discipline character 
formation. 

The results of this research using multiple linear regression show that the 
constant value (a) is 27.064, the coefficient for the Quran writing habit variable 
(b1) is 0.417, and the coefficient for the learning motivation variable (b2) is 0.261. 
Simultaneously, there is a positive and significant influence between the habit of 
Quran writing and learning motivation on the formation of discipline character 
among students, with an F value of 21.963 > F table 3.12 and significance of 
0.000 < 0.05, with an influence of 35.9% according to the Adjusted R-square test 
result. 
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 ملخص البحث
 

شخصيت  حكْييعلى  دافيت الخعلنالقشآى ّ حعْيذ كخابتحأثيش  .0202أسٌي فشيذة،  هيذيا
لوؤسست الإسلام  987في الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا  لطلابااًضباط 

بحث العلوي. بشًاهح الذساساث العليا بقسن الخشبيت الفدش صادق هْخْكشحْ. 
الإسلاهيت. خاهعت كياُي حاج أحوذ صذيق الاسلاهيت الحكْهيت خوبش. ححج 

الحاخت  ة( الذكخْس0سخيش، ّ)الواخ هٌزس( الأسخار الذكخْس الحاج 1الاششاف: )
 الواخسخيش. سخي هصلحت

 
 شخصيت اًضباط ، ّدافيت الخعلن، ّحكْييالقشآى حعْيذ كخابت الكلمة الرئيسية:

 
الظروف على  كثٌراثر ٌؤمما  تطورا كبٌراتطور التكنولوجٌا قذ ، الأيام ُزٍفي  

كتابة القرآن كانت خاصة فً الجوانب الأخلاقٌة والدٌنٌة. بالنسبة لمعظم المسلمٌن، و، مقلقةال
( follow the line)على طرٌقة اتباع الخط  التعوٌد اتعتمد هذو. ةصعبالر وممن الأالكرٌم 

مع  التعوٌد اطبق هذٌ. والجاهزةتدرٌب الأفراد على كتابة آٌات القرآن باتباع الخط ج  لأ
ك   حثعندما ٌمكن لجمٌع الأطراف الوالدٌن، والبٌئة. من ، ومن المدرسٌن، وًتتشجٌع الذاال

شخصيت فً كتابة القرآن الكرٌم، فإنه ٌمكن أن ٌساعد فً تشكٌ   التعوٌد ااتباع هذعلى طالب 
 ًحْ الطلاب. اًضباط
 حكْييالقشآى على  حعْيذ كخابت( ُل يْخذ حأثيش هي 1هحْس ُزا البحث ُْ ) 

لوؤسست الإسلام  987في الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا  لطلاباشخصيت اًضباط 
شخصيت اًضباط  حكْييعلى  ( ُل يْخذ حأثيش هي دافيت الخعلن0فدش صادق هْخْكشحْ؟ ّ)

لوؤسست الإسلام فدش صادق  987في الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا  لطلابا
شخصيت  حكْييعلى  دافيت الخعلنالقشآى ّ يذ كخابتحعْحأثيش  ( ُل يْخذ3هْخْكشحْ؟ ّ)

لوؤسست الإسلام فدش صادق  987في الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا  لطلابااًضباط 
 هْخْكشحْ؟

شخصيت  حكْييالقشآى على  حعْيذ كخابت( بياى حأثيش هي 1يِذف ُزا البحث إلى ) 
لوؤسست الإسلام فدش صادق  987 في الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا لطلابااًضباط 

في  لطلاباشخصيت اًضباط  حكْييعلى  ( بياى حأثيش هي دافيت الخعلن0هْخْكشحْ؟ ّ)
( 3لوؤسست الإسلام فدش صادق هْخْكشحْ؟ ّ) 987الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا 

في الوذسست  لطلاباشخصيت اًضباط  حكْييعلى  دافيت الخعلنالقشآى ّ حعْيذ كخابتحأثيش  بياى
 لوؤسست الإسلام فدش صادق هْخْكشحْ؟  987الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا 

السكاى في ُزا ّا هي ًْع دساست الوسح. كوي هذخلاُزا البحث  ج الباحثت فيسخخذها 
لوؤسست الإسلام  987الوذسست الوخْسطت الإسلاهيت سوسخا خويع الطلاب في  ُْالبحث 

ا. أها ححليل البياًاث الوسخخذم فيَ فِْ ححليل طالب 97عذدُن ّ فدش صادق هْخْكشحْ،
كخابت القشآى ّدافعيت الخعلن،  حعْيذُي ّالاًحذاس الخطي الوخعذد هع الوخغيشاث الوسخقلت 

 .الاًضباط شخصيت حكْييالوخغيش الوعخوذ ُْ ّ
باستخدام التحلٌ  الخطً المتعدد هً القٌمة  ةعلٌها الباحث تأما النتائج التً حصل 

( البالغة b1كتابة القرآن )قٌمة  لتعوٌد، والقٌمة المتغٌرة 09.272ثابتة )قٌمة( البالغة ال
وفً نفس الوقت ٌوجد تأثٌر معنوي  2.071( البالغة b2، وقٌمة دافع التعلم )قٌمة 2.219

كتابة القرآن ودافعٌة التعلم فً تكوٌن الشخصٌة المنضبطة لدى  تعوٌدموجب ومعنوي بٌن 
بتأثٌر  2.20> من تحدٌد  2.222ودلالة ( Ftable) 3.10<  01.773الطلاب بحساب 

 .المعد  R% حسب نتائج اختبار مربع  30.7
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No Arab Indonesia Keterangan Arab Indonesia Keterangan 

 t} te dg titik ط koma di atas ، ا 1
dibawah 

 z zed ظ b be ب 2

 koma di ، ع t te ت 3
atas 

terbali

k 4 ث th te ha غ gh ge ha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budi pekerti yang baik adalah keinginan yang diharapkan oleh setiap 

orang tua. Namun, harapan tersebut perlu diimbangi dengan upaya yang 

sungguh-sungguh dan tepat. Terkadang, baik orang tua maupun guru yang 

bertindak sebagai pendidik dapat melakukan kesalahan dalam mendidik anak-

anak, sehingga pembentukan karakter tidak sesuai dengan harapan orang tua. 

Saat ini, perkembangan teknologi yang semakin canggih memiliki 

dampak yang mengkhawatirkan, terutama dalam ranah keagamaan. Kemajuan 

teknologi ini membawa dampak positif dan negatif bagi kehidupan. 

Globalisasi mengakibatkan penurunan nilai moral dan spiritual dalam 

masyarakat. Tindakan kriminal semakin sering terjadi di mana-mana. 

Fenomena ini disebabkan oleh kurangnya karakter bangsa, hilangnya nilai-

nilai agama, sosial, dan moral dalam masyarakat.  

Lingkungan keluarga juga dipengaruhi oleh persepsi bahwa terdapat 

pemisahan antara ilmu pengetahuan. Orang tua cenderung mendorong anak-

anak untuk mencapai prestasi dalam ilmu yang berkaitan dengan dunia 

material saja. Padahal, dalam Islam, mempelajari ilmu yang berhubungan 

dengan agama adalah kewajiban. Kehidupan di dunia ini memiliki keterkaitan 

yang erat dengan kehidupan di akhirat. 

Namun, ada juga hal yang menggembirakan. Sebagian orang yang 

tumbuh dalam kalangan intelektual dan terpelajar memiliki kesadaran untuk 
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mempelajari Al-Qur'an dengan sungguh-sungguh. Kesadaran ini mendorong 

mereka untuk mengikuti pelajaran agama Islam, baik dengan pergi ke tempat-

tempat pengajian atau mengundang guru agama untuk datang ke rumah. 

Menurut ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Agama 

Nomor 13 Tahun 2014, Pasal 1 Ayat 11, disebutkan bahwa pendidikan Al-

Qur'an adalah sebuah lembaga pendidikan agama Islam yang memiliki tujuan 

untuk memberikan pengajaran mengenai membaca, menulis, menghafal, dan 

memahami Al-Qur'an.
1
 Perintah mempelajari Al-Qur‟an melahirkan lembaga-

lembaga pendidikan Al-Qur‟an seperti: taman pendidikan Al-Qur‟an (TPA), 

pesantren-pesantren baik tingkat kanak-kanak, tingkat menengah maupun 

tingkat perguruan tinggi. Dimulai dengan belajar membaca kata demi kata, 

ayat demi ayat, hingga menghafal Al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara Malaikat 

Jibril, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nass, 

dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara 

mutawatir, serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah.
2
 

Dalam rangka untuk menjaga orisinalitas al-Qur‟an ini, selain 

dilakukan dengan cara membaca dan memahaminya, kita juga berusaha 

dengan jalan menghafalkannya. Karena ketika diwahyukan kepada Nabi, Al-

Qur‟an telah turun dengan bermacam cara. Misalnya dengan ditulis, dibaca, 

dan di hafal setiap hari. Para sahabat berlomba-lomba menghafal setiap 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Agama RI nomor 13 tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam. 

2
 Muhammad Mahmud Abdullah, Metode Membaca, Menghafal, dan Menajwidkan Al-Qur‟an Al-

karim (Yogyakarta: Laksana, 2021), 110. 
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wahyu yang turun dengan penuh perhatian dan khidmat. Tak terkecuali 

Rasulullah sendiri. Bahkan saking cintanya dengan Al-Qur‟an, beliau sangat 

sedih jika tidak menerima wahyu.
3
 

Dewasa ini banyak bermunculan metode untuk belajar menulis Al-

Qur‟an. Diantaranya: metode imla‟, metode drill, metode yanbu‟a, dan 

metode follow the line. Penelitian ini akan membahas tentang pembiasaan 

menulis Al-Qur‟an dengan menggunakan metode follow the line. Metode ini 

dimaksudkan untuk melatih individu menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

mengikuti garis yang sudah disediakan. Ketika membaca indera yang 

digunakan adalah mata, namun saat menulis indera yang dipakai ada dua 

yaitu mata dan tangan. Jadi,  dengan  metode  follow  the  line  ini kita  

diharuskan  membaca  sekaligus  menulis dengan  pena,  yang  mana  dengan  

metode  ini  dapat  merangsang  otak  seseorang  untuk dapat lebih mengingat 

dari setiap ayat yang dituliskan. Sarana menulis follow the line ini melatih 

individu untuk melakukan sesuatu sesuai dengan instruksi yang diarahkan. 

Metode menulis Al-Qur‟an yang diberi nama follow the line ini telah 

diuji cobakan diberbagai daerah di Indonesia dengan berbagai kondisi sosial 

masyarakat yang beragam. Beberapa tanggapan dilontarkan masyarakat atas 

lahir dan ditemukannya metode ini dan disimpulkan bahwa metode ini 

menjadikan mereka dengan segera mampu belajar dan menulis Al-Qur‟an 

                                                           
3
 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur‟an (Yogyakarta: ProYou, 

2012), 83. 
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dengan baik. Hal tersebut membuktikan bahwa metode ini layak untuk 

diaplikasikan di semua tempat dengan beragam kondisi.
4
 

Firman Allah dalam surah Al-Qamar ayat 17.
5
 

                  

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?
6
 

 

Makna kandungan dari surah Al-Qamar ayat 17 adalah perihal 

kemudahan dalam mempelajari Al-Qur‟an. Allah telah menurunkan Al-

Qur‟an tidak hanya sebagai kitab umat Muslim saja, melainkan untuk 

mengambil pelajaran di dalamnya. Ayat ini diulang sebanyak empat kali 

dengan redaksi yang sama menggunakan lafaz dan makna yang sama. 

Penyusunannya terletak setiap setelah pemaparan kisah tentang kehancuran 

umat-umat terdahulu. Bahwa al-Qur‟an telah menjadi pelajaran yang amat 

berguna dan tepat agar selamat dunia akhirat dan terhindar dari marabahaya. 

Pesan dari ayat ini agar manusia senantiasa berpegang teguh dan komitmen di 

jalan Allah, bertekad dalam menjaga, memahami maknanya, meresapi, dan 

lebih baik lagi dapat menghafalnya.
7
 

Motivasi belajar merupakan salah satu karakteristik yang dapat 

mempengaruhi aspek afektif. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 

memperhatikan  dan berusaha untuk mengingat atas apa yang telah diajarkan 

                                                           
4
 A. Hadi Mas‟ud, Konsep Qur‟an Tulis Iqra‟ Bil Qolam, (Mojokerto: PT. Balebat dedikasi Prima, 

2012), 113. 
5
 Muhammad Makmun Rasyid, Kemukjizatan Menghafal Al-Qur‟an (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2015), 18. 
6
 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 54:17. 

7
 Amru Khalid, Khowatir Qur‟aniyah, Kunci Memahami Tujuan Surat-surat al-Quran,  (Jakarta: 

Al-I‟tishom, Anggota IKAPI, 2011), 648. 
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oleh  guru,  karena  semua  itu  untuk  mencapai  cita-citanya.  Motivasi  

belajar tidak hanya dipengaruhi faktor internal dari siswa saja tetapi juga 

dipengaruhi faktor   eksternal   yaitu   dari  lingkungan   keluarga   dan  

lingkungan   sekolah. Perhatian  orang tua dan guru terhadap  anak akan 

meningkatkan  motivasi  anak untuk belajar. Sarana dan pelaksanaan 

pembelajaran yang ada disekolah mempengaruhi kelancaran kegiatan belajar  

mengajar serta dapat memotivasi  belajar siswa. Motivasi  belajar yang tinggi 

akan  mempengaruhi seseorang melakukan suatu tindakan sesuai dengan apa 

yang telah ditentukan. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
8
 

Berdasarkan dari undang-undang tersebut bahwasannya proses 

pendidikan harus ada keseimbangan antara penguasaan dibidang akademik 

dan pembentukan karakter. Pembentukan karakter erat kaitannya dengan 

moral dan kepribadian. Pembentukan karakter pada setiap individu dapat 

dilakukan dengan pembiasaan dan keteladanan. Ketika pembiasaan itu 

                                                           
8
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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dilakukan secara terus menerus maka akan mencerminkan pribadi yang 

berkarakter. 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku. Menurut teori 

behavioristik, belajar adalah bentuk perubahan peserta didik untuk bertingkah 

laku secara baru sebagai akibat dari hasil stimulus dan respon linkungan yang 

didapatnya. Intinya seseorang dianggap telah belajar jika ia dapat 

menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
9
    

“Character education is the deliberate effort to cultivate virtue, that is 

objectively good human qualities that are good for the individual person and 

good for the whole society”.
10

 Pendidikan karakter adalah usaha secara sadar 

untuk mewujudkan kebaikan, yang secara objektif merupakan terwujudnya 

kualitas kemanusiaan yang baik, tidak hanya baik untuk pribadi individu 

melainkan juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Safruddin Edi Wibowo dan Nur 

Fadilah Hidayati yang berjudul Penerapan Iqro‟ bil Qolam di Madrasah 

Aliyah Pondok pesantren Ash-Shiddiqi Puteri Jember menjelaskan bahwa 

implikasi dari metode Iqro‟ bil Qolam atau follow the line ini memiliki 

karakter tulisan arab yang rapi, indah, baik, dan benar, serta pembentukan 

karakter disiplin sangat baik, bahkan cenderung memiliki ingatan yang kuat 

dan semakin baik khususnya dalam menghafal Al-Qur‟an.
11

 

                                                           
9
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2017), 18. 
10

 Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu & Jean 

Antunes Rudolf Zien dan Editor Uyu Wahyuddin dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 5. 
11

 Safruddin Edi Wibowo dan Nur Fadilah Hidayati, “Penerapan Iqro‟ bil Qolam di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Ash-Shiddiqi Puteri Jember”, AL-MANAR, 7 (1):91-110. 
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Al-Qur‟an dijadikan rujukan pertama dalam mengklasifikasikan baik 

buruknya perilaku manusia. Di dalam Al-Qur‟an dijelasakan secara jelas 

beserta contoh - contoh dalam kisah orang-orang terdahulu yang 

dikategorikan sebagai manusia berperilaku buruk atau manusia berperilaku 

baik. Selanjutnya pembelajaran Al-Qur‟an baik cara membaca ataupun 

menulisnya menjadi hal utama yang perlu dipahami dan dipelajari tentunya 

untuk melanjutkan pembelajaran pemahaman Al-Qur‟an. 

Faktanya, masih 40 % masyarakat muslim Indonesia tidak mampu 

membaca dan menulis Al-Qur‟an bahkan 60% dari seluruh ummat islam di 

Indonesia dapat membaca tapi tidak bisa menulis tulisan arab dengan baik 

dan benar.
12

 Sehingga hal tersebut mempengaruhi pemahaman akan 

kandungan dan makna Al-Qur‟an serta mempengaruhi tingkah laku dan 

karakter dari manusia itu sendiri. Kiranya menjadi hal yang penting kemudian 

untuk diperhatikan dan dipelajari dalam tingkat satuan pendidikan baik 

formal maupun informal, atau sekolah yang diatur sistemnya oleh pemerintah 

maupun sekolah yang sitemnya diatur Yayasan. 

Pondok pesantren dan sekolah-sekolah merupakan bagian yang 

integral dari lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. Tujuan pondok 

pesantren yaitu untuk membentuk kepribadian muslim, kepribadian yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi 

masyarakat dengan jalan mengabdi pada masyarakat.
13

 Setiap lembaga pasti 

                                                           
12

 https://www.bps.go.id/indicator/28/102/1/persentase-penduduk-buta-huruf.html (diakses 20 juli 

2022). 
13

 Mujamil Qamar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisi Institusi 

(Jakarta: Erlangga, 2002), 3. 

https://www.bps.go.id/indicator/28/102/1/persentase-penduduk-buta-huruf.html
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memiliki cara tersendiri untuk mewujudkan visinya karena suatu metode 

dirancang untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. 

Yayasan Islam Fajar Shodiq menaungi beberapa lembaga formal. 

Salah satu lembaganya yaitu Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 yang 

memiliki metode pembiasaan untuk membangun karakter. Observasi awal 

yang dilakukan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 menemukan 

permasalahan yang muncul pada siswa diantaranya yaitu: sering terlambat 

ketika mengikuti kegiatan, kurangnya minat dalam memulai sebuah kegiatan, 

kemampuan menulis arab yang kurang dan kurangnya kesadaran untuk 

mengikuti aturan yang berlaku dengan baik. Salah satu cara yang digunakan 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dengan menerapkan sebuah pembiasaan yaitu pembiasaan menulis Al-Qur‟an 

dengan metode follow the line. Setiap siswa diharuskan untuk menulis 

minimal satu lembar setiap hari. Pembiasaan ini diterapkan juga diiringi 

dengan adanya dorongan dari diri sendiri, guru, orang tua dan juga 

lingkungan sekitar. Ketika semua pihak dapat mendorong setiap siswa untuk 

melakukan pembiasaan menulis Al-Qur‟an ini, maka tujuan yang hendak 

dicapai akan mudah dilaksanakan dan diharapkan dapat membangun karakter 

disiplin pada para siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, pentingnya penelitian ini dilakukan 

dengan melihat bahwa arus globlasisasi telah mempengaruhi perilaku, moral, 

dan motivasi belajar yang semakin tidak diindahkan dalam lingkungan baik 

di rumah, sekolah, maupun masyarakat. Lingkungan sekolah memberikan 
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sebuah pembiasaan yang dapat meningkatkan kesadaran untuk belajar. Maka 

menarik dilakukan penelitian melalui tesis yang berjudul “Pengaruh 

Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an dan Motivasi Belajar terhadap Pembentukan 

Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam 

Fajar Shodiq Mojokerto”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pembiasaan menulis Al-Qur‟an terhadap pembentukan 

karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan 

Islam Fajar Shodiq Mojokerto? 

2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto? 

3. Adakah pengaruh pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar 

terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh pembiasaan menulis Al-

Qur‟an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 
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2. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 

789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

3. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh pembiasaan menulis Al-

Qur‟an dan motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan bidang agama Islam, lebih khusus dalam keterampilan menulis 

Al-Qur‟an di yayasan Islam Fajar Shodiq, dan juga bisa sebagai bahan 

referensi dan tambahan pustaka pada perpustakaan UIN KHAS Jember. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi 

peneliti dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori maupun 

secara praktek. 

2) Penelitian ini dapat memperkaya wawasan pengetahuan peneliti 

yang berkaitan dengan pembiasaan menulis Al-Qur‟an. 
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b. Bagi Madrasah Tsanawiyah Smesta 789  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur‟an untuk membentuk 

karakter siswa. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan dapat 

menambah wawasan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini ada dua variabel yaitu:  

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an (X1). 

Motivasi belajar (X2). 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 

Pembentukan Karakter Disiplin (Y). 

2. Indikator Variabel 

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Indikator dari variabel X1 adalah: 

Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an  follow the line 

1) Pembiasaan Persiapan menulis 

2) Pembiasaan Teknik menulis 

a) Menulis dari kanan ke kiri 

b) Menulis dari atas ke bawah 
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c) Menulis berputar searah atau berlawanan dengan jarum jam 

3) Pembiasaan Waktu penulisan 

b. Indikator dari variabel X2 adalah: 

1) Kebutuhan fisiologis 

2) Kebutuhan rasa aman 

3) Kebutuhan sosial 

4) Kebutuhan akan harga diri atau pengakuan 

5) Kebutuhan aktualisasi diri 

c. Indikator dari variabel Y adalah: 

1) Disiplin waktu 

2) Disiplin perbuatan 

F. Definisi Operasional 

1. Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an  

Pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk 

melatih seseorang berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan aturan 

yang berlaku yang dapat membina seseorang agar mempunyai sifat-sifat 

terpuji. Pembiasaan menulis Al-Qur‟an merupakan sebuah cara yang 

dilakukan untuk menjadikan anak didik terbiasa dengan menulis Al-

Qur‟an. Pembiasaan menulis Al-Qur‟an yang dimaksudkan yaitu menulis 

ayat-ayat Al-Qur‟an dengan menggunakan metode follow the line. 

Menulis ayat-ayat Al-Qur‟an follow the line yaitu dengan mengikuti 

garis-garis yang sudah disediakan sesuai dengan petunjuk penulisan 

sebagai sebuah kebiasaan yang positif yang diterapkan dikehidupannya. 
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Pembiasaan menulis Al-Qur‟an follow the line meliputi: pembiasaan 

dalam persiapan menulis Al-Qur‟an, pembiasaan dalam teknik penulisan, 

dan pembiasaan dalam waktu penulisan. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah daya dan upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai 

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

dapat tercapai. 

3. Pembentukan Karakter Disiplin  

Pembentukan karakter disiplin merupakan gambaran tingkah laku 

yang dimiliki oleh seseorang yang mencerminkan nila-nilai kehidupan 

dan melekat pada diri seseorang dengan menjalankan ketaatan terhadap 

aturan-aturan yag dilandasi oleh rasa tanggung jawab. 

Berdasarkan definisi operasional tersebut maka yang dimaksud 

dari judul “Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an dan Motivasi 

Belajar Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto” adalah 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an dengan metode follow the line yang 

dimaksudkan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan mengikuti garis-garis 

yang sudah disediakan sesuai dengan petunjuk penulisan dan diiringi 

motivasi belajar untuk membentuk karakter disiplin siswa. 



14 

 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar, yaitu 

sebuah titik tolak penelitian yang kebenarannya diterima oleh peneliti. 

Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah 

mengumpulkan data.  

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai asumsi bahwa ada pengaruh 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar terhadap pembentukan 

karakter disiplin. Seluruh responden dapat mengisi angket jujur sesuai dengan 

fakta yang ada dan dapat memberikan informasi sesuai dengan kenyataan 

yang sebenarnya. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan tesis 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini terbagi menjadi enam 

bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab satu pendahuluan: Bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian (variabel penelitian dan indikator penelitian), definisi 

operasional, asumsi penelitian, dan diakhiri sistematika penulisan. 

Bab dua kajian teori: Bab ini membahas tentang kajian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kajian teori yang dijadikan 

sebagai pijakan dalam melakukan penelitian, kerangka konseptual, dan 

pemaparan hipotesis dalam penelitian. 
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Bab tiga metode penelitian: Bab ini memuat tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

validitas dan reliabilitas, serta analisis data. 

Bab empat hasil penelitian: Bab ini memuat penyajian data, analisis 

dan pengujian hipotesis. 

Bab lima pembahasan: Bab ini berisi tentang penjelasan yang 

disesuaikan berdasarkan data dan diperkuat dengan jurnal atau teori yang 

sudah ada. 

Bab enam penutup: Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Dilanjutkan dengan saran-saran yang bermanfaat bagi perkembangan 

lembaga pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Nunung Hasanah, dkk, 2022, dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh 

Menulis Al-Qur‟an Terhadap Kadar Gula Darah Pada Lansia di Wanti 

Wredha Bisma Upakara Pemalang”. Hasil penelitian menjelaskan 

diketahui bahwa tidak ada pengaruh pemberian intervensi menulis quran 

metode follow the line terhadap hasil pemeriksaan kadar gula darah  pada 

lansia di Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara Pemalang.
14

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Nunung Hasanah 

yakni membahas tentang pembentukan menulis Al-Qur‟an, dan metode 

penelitian menggunakan metode penelitian kuantitaif, sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian Nunung Hasanah, dkk menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental sedangkan penelitian 

ini menggunakan penelitian kuatitaif survey. 

2. Maswadi, 2020, tesis yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Baca Tulis 

Al-Qur‟an dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur‟an Hadist (Studi di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Se-Kecamatan Cigeulis, Pandeglang)”. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pertama, tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur‟an adalah sedang 

mencapai 61,56%; kedua, tingkat motivasi belajar adalah tinggi mencapai 

                                                           
14

 Nunung Hasanah, Pengaruh Menulis Al-Qur‟an Terhadap Kadar Gula Darah Pada Lansia di 

Wanti Wredha Bisma Upakara Pemalang, (Pekalongan: Universitas Pekalongan, 2022) 
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86,90%; ketiga, tingkat prestasi belajar adalah sedang mencapai 58,85%; 

keempat, terdapat pengrauh positif dan signifikan kemampuan baca tulis 

Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar Qur‟an Hadits, kontribusi kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar Qur‟an Hadits sebesar 41%; 

kelima, terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

Qur‟an Hadits, kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar Qur‟an 

Hadits sebesar 16%; keenam, terdapat pengaruh kemampuan baca tulis Al-

Qur‟an dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Qur‟an Hadits, 

kontribusi kemampuan baca tulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar sebesar 36%. Peningkatan prestasi belajar Qur‟an Hadits 

dapat dilakukan melalui peningkatan kegiatan kemampuan baca tulis Al-

Qur‟an dan motivasi belajar peserta didik.
15

 

Persamaan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama 

membahas tentang kegiatan baca tulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar dan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya 

yaitu variabel terikat yang digunakan oleh Maswadi prestasi belajar dan 

menggunakan analisis data korelasional, sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel terikan pembentukan karakter disiplin dan analisis 

data menggunakan analisis regresi berganda. 

3. Sriyadi dan Haryanto, 2019, “Meningkatkan Psikomotorik Anak Berbasis 

Animasi Huruf Hijaiyah Dengan Metode Follow The Line”. 

Kesimpulannya adalah Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an Follow The Line 

                                                           
15

 Maswadi, Pengaruh Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist (Studi di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Se-Kecamatan Cigeulis, Pandeglang), (Banten: UIN SMH Banten, 2020). 
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yang dalam penerapannya mengajak anak-anak untuk menulis dengan cara 

mempertebal garis atau titik-titik pola huruf hijaiyah maupun bacaan Al-

Qur‟an, secara otomatis akan meningkatkan gerakan dan menekankan 

pada reaksi–reaksi fisik dan keterampilan tangan. Sehingga kemampuan 

psikomotorik anak akan lebih meningkat.
16

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sriyadi dan Haryanto 

adalah tentang variabel yang digunakan yaitu tentang metode follow the 

line. Sedangkan perbedaannya yaitu tentang variabel pembentukan 

karakter disiplin dan motivasi belajar, penelitian Sriyadi dan Haryanto 

fokus pada peningkatan psikomotorik pada anak. 

4. Irma Fitrialoka, 2019, jurnal dengan judul “Pengaruh Pembiasaan 

Kegiatan Keagamaan terhadap Kedisiplinan Siswa SMP Al-Falah Dago 

Bandung”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari hasil uji regresi 

menunjukan bahwa nilai korelasi adalah 0.574. Nilai ini dapat 

diinterprestasikan bahwa hubungan kedua variabel Penelitian berada 

dalam kategori sedang. Nilai R square yang diperoleh adalah 0,329, 

sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh 

konstribusi sebesar 32,9% terhadap variabel terikat. Kedisiplinan SMP Al-

Falah Dago berdasarkan hasil peritungan menunjukan bahwa sebagian 

besar responden dengan nilai prosentase 51,28% tentang tanggapan 

mengenai kedisiplinan masuk dalam kategori cukup.
17
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 Sriyadi dan Haryanto, Meningkatkan Psikomotorik Anak Berbasis Animasi Huruf Hijaiyah 

Dengan Metode Follow The Line, (Universitas Bina Sarana dan Informatika, 2019). 
17

 Irma Fitrialoka, Pengaruh Pembiasaan Kegiatan Keagamaan terhadap Kedisiplinan Siswa SMP 

Al-Falah Dago Bandung, (Bandung: Universitas Islam Bandung, 2018). 
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Persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang variable bebas 

tentang pembiasaan dan variable terikat tentang disiplin, juga sama tekait 

metode penelitian kuantitatif. Perbedaannya yaitu dengan focus 

pembahasan pembiasan yaitu, penelitian Irma menggunakan pembiasaan 

kegiatan keagamaan sedangkan penelitian ini focus pada pembiasaan 

menulis Al-Qur‟an. Perbedaan yang lain adalah jenis penelitian dan 

analisis data yang digunakan. Penelitian Irma menggunakan jenis ex post 

facto dan analisis datanya menggunakan regresi linier sederhana, 

sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey dan 

menggunakan analisi regresi linier berganda.  

5. Dedimus Berangka, 2018,  “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Budaya 

Sekolah, dan Motivasi belajar Terhadap Disiplin Belajar Siswa SMP” yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap disiplin 

belajar siswa sebesar 46,9% dan pengaruh motivasi belajar terhadap 

disiplin belajar siswa sebesar 50,9%.
18

 

Persamaan penelitian yaitu metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode penelitian kuantitatif dan membahas tentang motivasi belajar 

terhadap disiplin siswa, sedangkan perbedaannya yatu variable bebas 

pertama yaitu tentang pola asuh orang tua. Penelitian ini membahas 

tentang pembiasaan menulis Al-Qur‟an. 

6. Vika Setyawati dan Subowo, 2018, “Pengaruh Motivasi Belajar, 

Lingkungan Keluarga dan Peran Guru Tehadap Disiplin Belajar Siswa di 

                                                           
18

 Dedimus Berangka, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Budaya Sekolah, dan Motivasi belajar 

Terhadap Disiplin Belajar Siswa SMP”, Jurnal Jumpa, VI(1)(April, 2018). 
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SMK Widya Praja Ungaran” dari analisis disimpulkan terdapat pengaruh 

motivasi belajar, lingkungan keluarga dan peran guru secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin belajar siswa. Data ini 

terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi belajar, 

lingkungan keluarga dan peran guru secara simultan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap disiplin belajar sebesar 60,2% sedangkan 

sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

dengan hasil Ftabel > Fhitung sebesar 49,943 denan nilai signifikansi 

0,000.
19

 

Persamaan penelitian yang ditulis Vika yaitu sama-sama 

membahas tentang motivasi belajar dan disiplin, sedangkan perbedaannya 

yaitu variabel yang dibahas dan analisis yang digunakan. Penelitian Vika 

menggunakan tiga variable bebas sedangkan penelitian ini menggunakan 

dua variable bebas. 

7. Esti Wahyu Kurniawati, 2018, dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur‟an Terhadap Kedisiplinan dan 

Prestasi Mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Bengkulu”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan aktivitas 

menghafal Al-Qur‟an terhadap kedisiplinan mahasantri Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Bengkulu yang menunjukkan bahwa signifikan 0,000 < 

0,05. Besarnya pengaruh antara aktivitas menghafal Al-Qur‟an terh adap 

kedisiplinan mahasantri menunjukkan (R square) sebesar 0,215, hal ini 

                                                           
19

 Vika Styawati, “Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Belajar, Peran Guru Terhadap Disiplin 

Belajar Siswa di SMK Widya Praja Ungaran”, Economic Education Analysis Journal 7 (1) 

(2018): 29. 
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menjelaskan bahwa pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur‟an terhadap 

kedisiplinan mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Bengkulu adalah 

sebesar 21,5 %, sedangkan sisanya 78,5 % di pengaruhi oleh variabel lain 

selain variabel aktivitas menghafal Al-Qur‟an. (2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan aktivitas menghafal Al-Qur‟an terhadap prestasi mahasantri 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Bengkulu yang menunjukkan bahwa nilai sig 

0,004 < 0,05. Untuk besarnya pengaruh aktivitas menghafal Al-Qur‟an 

terhadap prestasi mahasantri terlihat menunjukkan (R square) sebesar 

0,146, hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh aktivitas menghafal 

Al-Qur‟an terhadap prestasi mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN 

Bengkulu adalah sebesar 14,6 %, sedangkan sisanya 85,4 % di pengaruhi 

oleh variabel lain selain variabel aktivitas menghafal Al-Qur‟an.
20

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Esti yakni variabel 

terikat yang diteliti yaitu tentang kedisiplinan, sedangkan perbedaannya 

yaitu variabel bebasnya yaitu menghafal Al-Qur‟an dan dala penelitian ini 

menggunakan variabel bebas pembiasaan Menulis Al-Qur‟an. 

8. Adi Apriyadi, 2017, Jurnal dengan judul “Pengaruh Pembinaan Terhadap 

Kedisiplinan Taruna di Sekolah Tinggi Perikanan, Bogor”. Result of 

analysis of correlation coefficient test showed that with sample number of 

76 people and trust level of 0.05 or 95% coaching variable (X) and 
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 Esti Wahyu Kurniawati, Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur‟an Terhadap Kedisiplinan dan 

Prestasi Mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Bengkulu, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2018). 
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discipline variable (Y) have correlation value of 0,742 and significance 

level equal to 0.001.
21

 

Persamaan penelitian yaitu pembahasan tentang variabel terikat 

yaitu kedisiplinan. Sedangkan perbedaannya yaitu variabel bebas. Variabel 

bebas yang diteliti Adi tentang Pembinaan dan penelitian ini membahas 

tentang pembiasaan menulis Al-Qur‟an. 

9. Supiana dan Rahmat Sugiarto, 2017, dengan judul “Pembentukan nilai-

nilai karakter islami siswa melalui metode pembiasaan (Studi kasus di 

Madrasah Tsanawiyah Terpadu Ar-Roudhloh Cileunyi Bandung Jawa 

Barat)” mengemukakan bahwa pembiasaan dalam pembentukan karakter 

yang dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah Terpadu Ar-Roudhoh meliputi 

pembiasaan dalam ibadah seperti: shalat dhuha, dzuhur, melakukan puasa 

senin kamis, membaca Al-Qur‟an. Karakter-karakter yang dihasilkan 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Terpadu Ar-Roudhoh yaitu berbudaya 

religius, disiplin, peduli sosial, gemar membaca, dan tanggung jawab.
22

 

Persamaan penelitian yang diteliti yaitu membahas tentang metode 

pembiasaan dapat membentuk karakter. Sedangkan perbedaannya yaitu 

metode pembiasaan yang digunakan. Penelitian Supiana membahas 

tentang metode pembiasaan shalat, puasa sunnah, dan membaca Al-

Qur‟an, sedangkan penelitian ini membahas pembiasaan menulis Al-

Qur‟an. 
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Bogor, Jurnal Governansi, 3(2), 2017. 
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pembiasaan”, Educan, 1(Februari, 2017). 



23 

 

10. Andi Aman, 2017, tesis yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Membaca 

dan Menulis Al-Qur‟an Terhadap Hasil Belajar Al-Qur‟an Hadis Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 

Kabupaten Soppeng”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah TsanawiyahGanra berada 

difrekuensi baik sedangkan kemampuan menulis Al-Qur‟annya berada 

pada frekuensi kurang baik. Terdapat pengaruh kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur‟an terhadap hasil belajar Al-Qur‟an Hadis di Madrasah 

TsanawiyahGanra dengan nilai fhitung = 5,227 > ftabel = 3,17.
23

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Andi Aman yakni 

membahas tentang menulis Al-Qur‟an dan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, sedangkan perbedaannya Andi Aman menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto dan penelitian 

ini menggunakan penelitian survey. Pembahasannya memiliki perbedaan 

pada variable terikat yaitu pada Andi Aman tentang hasil belajar Al-

Qur‟an Hadis dan pada penelitian ini tentang pembentukan karakter 

disiplin. 
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Tabel 2.1 

Orisinilitas Penelitian 

 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Pengaruh Menulis 

Al-Qur‟an Terhadap 

Kadar Gula Darah 

Pada Lansia di Wanti 

Wredha Bisma 

Upakara Pemalang 

Hasil penelitian 

menjelaskan 

diketahui bahwa 

tidak ada pengaruh 

pemberian intervensi 

menulis quran 

metode follow the 

line terhadap hasil 

pemeriksaan kadar 

gula darah  pada 

lansia di Panti 

Pelayanan Sosial 

Bisma Upakara 

Pemalang 

Metode penelitian 

dan variablenya 

tentang menulis Al-

Qur‟an 

Variable teikatnya 

berupa kadar gula 

darah sedangkan 

penelitian ini 

tentang 

pembentukan 

karakter   

2 Pengaruh 

Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur‟an dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur‟an 

Hadist (Studi di 

Kelas VIII Madrasah 

TsanawiyahSe-

Kecamatan Cigeulis, 

Pandeglang) 

tingkat kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an 

adalah sedang 

mencapai 61,56%; 

kedua, tingkat 

motivasi belajar 

adalah tinggi 

mencapai 86,90%; 

ketiga, tingkat 

prestasi belajar 

adalah sedang 

mencapai 58,85%; 

keempat, terdapat 

pengrauh positif dan 

signifikan 

kemampuan baca 

tulis Al-Qur‟an 

terhadap prestasi 

belajar Qur‟an Hadits 

Variable bebas yang 

digunakan yaitu 

tentang menulis Al-

Qur‟an dan motivasi 

belajar, serta metode 

penelitia yang 

digunakan 

Variable 

terikatnya berupa 

prestasi belajar 

sedang penelitian 

ini menggunakan 

pembentukan 

karakter disiplin 

3 Meningkatkan 

Psikomotorik Anak 

Berbasis Animasi 

Huruf Hijaiyah 

Dengan Metode 

Menulis Al-Qur‟an 

Follow The Line 

yang dalam 

penerapannya 

mengajak anak-anak 

Membahas tentang 

metode follow the 

line 

Penelitian yang 

dilakukan Sriyadi 

mendeskripsikan 

tentang metode 

follow the line 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Follow The Line untuk menulis 

dengan cara 

mempertebal garis 

atau titik-titik pola 

huruf hijaiyah 

maupun bacaan Al-

Qur‟an, secara 

otomatis akan 

meningkatkan 

gerakan dan 

menekankan pada 

reaksi–reaksi fisik 

dan keterampilan 

tangan. Sehingga 

kemampuan 

psikomotorik anak 

akan lebih 

meningkat. 

dengan deskriptif 

kualitatif, 

sedangkan 

peneliti 

menjadikan 

metode follow the 

line sebagai 

indicator dari 

variable bebas 

pertama 

4 Pengaruh 

Pembiasaan Kegiatan 

Keagamaan terhadap 

Kedisiplinan Siswa 

SMP Al-Falah Dago 

Bandung 

Hasil uji regresi 

menunjukan bahwa 

nilai korelasi adalah 

0.574. Nilai ini dapat 

diinterprestasikan 

bahwa hubungan 

kedua variabel 

Penelitian berada 

dalam kategori 

sedang. Nilai R 

square yang 

diperoleh adalah 

0,329, sehingga dapat 

ditafsirkan bahwa 

variabel bebas 

memiliki pengaruh 

konstribusi sebesar 

32,9% terhadap 

variabel terikat 

Metode penelitian, 

Variabel bebasnya 

tentang pembiasaan 

dan variable 

terikatnya tentang 

disiplin 

Jenis penelitian 

dan analisis data   

5 Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua, Budaya 

Sekolah, dan 

Motivasi belajar 

Terdapat pengaruh 

budaya sekolah 

terhadap disiplin 

belajar siswa sebesar 

Variable bebas 

tentang motivasi 

belajar dan variable 

terikat tentang 

Terdapat tiga 

variable bebas 

dan variable 

bebas pertama 



26 

 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Terhadap Disiplin 

Belajar Siswa SMP 

46,9% dan pengaruh 

motivasi belajar 

terhadap disiplin 

belajar siswa sebesar 

50,9% 

disiplin, serta 

metode penelitian 

yang digunakan 

tentang pola asuh 

orang tua, 

sedangkan 

penelitian ini 

tentang 

pembiasaan 

menulis Al-

Qur‟an  

6 Pengaruh Motivasi 

Belajar, Lingkungan 

Keluarga dan Peran 

Guru Tehadap 

Disiplin Belajar 

Siswa di SMK 

Widya Praja Ungaran 

Terdapat pengaruh 

motivasi belajar, 

lingkungan keluarga 

dan peran guru 

secara simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap disiplin 

belajar siswa 

Variable yang 

dibahas tentang 

motivasi belajar dan 

disiplin 

Variable bebas 

yang digunakan 

7 Pengaruh Aktivitas 

Menghafal Al-

Qur‟an Terhadap 

Kedisiplinan dan 

Prestasi Mahasantri 

Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Bengkulu 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

aktivitas menghafal 

Al-Qur‟an terhadap 

kedisiplinan 

mahasantri Ma‟had 

Al-Jami‟ah IAIN 

Bengkulu yang 

menunjukkan bahwa 

signifikan 0,000 < 

0,05. Besarnya 

pengaruh antara 

aktivitas menghafal 

Al-Qur‟an terhadap 

kedisiplinan 

mahasantri 

menunjukkan (R 

square) sebesar 

0,215. 

Metode penelitian 

yang dilakukan dan 

variable dependen 

tentang kedisiplinan 

Variable 

independen 

berbeda yaitu 

tentang ativitas 

menghafal Al-

Qur‟an sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan dua 

variable 

independen 

berupa 

pembiasaan 

menulis Al-

Qur‟an dan 

motivasi belajar  

8 Pengaruh Pembinaan 

Terhadap 

Kedisiplinan Taruna 

di Sekolah Tinggi 

Result of analysis of 

correlation 

coefficient test 

showed that with 

Metode penelitian 

yang digunakan dan 

variable terikatnya 

berupa kedisiplinan 

Variable 

bebasnya tentang 

pembinaan 

sedangkan 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Perikanan, Bogor sample number of 76 

people and trust level 

of 0.05 or 95% 

coaching variable 

(X) and discipline 

variable (Y) have 

correlation value of 

0,742 and 

significance level 

equal to 0.001 

penelitian ini 

tentan 

pembiasaan 

9 Pembentukan nilai-

nilai karakter islami 

siswa melalui metode 

pembiasaan (Studi 

kasus di Madrasah 

Tsanawiyah Terpadu 

Ar-Roudhloh 

Cileunyi Bandung 

Jawa Barat) 

pembiasaan dalam 

pembentukan 

karakter yang 

dilakukan pada 

Madrasah 

Tsanawiyah Terpadu 

Ar-Roudhoh meliputi 

pembiasaan dalam 

ibadah seperti: shalat 

dhuha, dzuhur, 

melakukan puasa 

senin kamis, 

membaca Al-Qur‟an. 

Karakter-karakter 

yang dihasilkan 

siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Terpadu 

Ar-Roudhoh yaitu 

berbudaya religius, 

disiplin, peduli 

sosial, gemar 

membaca, dan 

tanggung jawab 

Membahas tentang 

pembiasaan dan 

karakter 

Metode penelitian 

10 Pengaruh 

Kemampuan 

Membaca dan 

Menulis Al-Qur‟an 

Terhadap Hasil 

Belajar Al-Qur‟an 

Hadis Siswa 

Madrasah 

kemampuan 

membaca Al-Qur‟an 

siswa di Madrasah 

TsanawiyahGanra 

berada difrekuensi 

baik sedangkan 

kemampuan menulis 

Al-Qur‟annya berada 

Variable bebasnya 

yang berupa menulis 

Al-Qur‟an dan 

metode penelitian 

kuantitatif 

Jenis penelitian 

yakni jenis ex 

post facto 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

jenis survey 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Tsanawiyah 

Perguruan Islam 

Ganra Kecamatan 

Ganra Kabupaten 

Soppeng 

pada frekuensi 

kurang baik. 

Terdapat pengaruh 

kemampuan 

membaca dan 

menulis Al-Qur‟an 

terhadap hasil belajar 

Al-Qur‟an Hadis di 

Madrasah 

TsanawiyahGanra 

dengan nilai fhitung 

= 5,227 > ftabel = 

3,17 

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut, memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu berkaitan dengan 

variable pembiasaan menulis Al-Qur‟an , motivasi belajar, dan pembentukan 

karakter disiplin. Terdapat beberapa tesis yang menggunakan jenis pendekatan 

dan metode penelitian kuantitatif ex post facto, pendekatan kualitatif dan 

research and development. Hal ini menunjukkan bahwa konsep dari penelitian 

yang dilakukan cukup menarik dan layak untuk diteliti.  

Posisi penelitian ini melanjutkan dan memfokuskan pada pengaruh 

antara pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar terhadap 

pembentukan karakter didiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto dengan menggunakan metode 

penelitian Kuantitatif jenis survey dengan analisis regresi linier berganda.  
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B. Kajian Teori 

1. Pembiasaan Menulis Al-Qur’an 

a. Pengertian Pembiasaan 

Pengertian pembiasaan menurut beberapa para ahali pendidikan, 

diantaranya: 

1) Menurut Ramayulis, “metode pembiasaan adalah cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak 

didik.”
24

 

2) Menurut Ridwan Abdullah, “metode pembiasaan akan terbentuk 

sesuai dengan apa yang dilihat dan didengarnya.”
25

 

3) Menurut Abdullah Nasih Ulwah, “metode pembiasaan adalah cara 

dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan anak.”
26

 

Menurut Stephen R. Covey mendefinisikan “Habit as the 

intersection of knowladge, skill, and desire. Knowladge is the 

theoritical paradigm, the what to do and the why. Skill is the how to 

do. And desire is the motivation, the want to do. In order to make 

something a habit in our lives, we have to have all three.” 
27

 

Kebiasaan tidak terlepas dari tiga hal yaitu pengetahuan, keterampilan 

dan motivasi. Jika kita ingin memiliki kebiasaan atau tingkah laku 

yang baik dalam hidup maka kita harus memiliki ketiganya. 
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26
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 

merupakan sebuah cara yang digunakan pendidik untuk membiasakan 

anak didik secara berulang-ulang hingga menjadi sebuah kebiasaan 

yang baik, yang sulit ditinggalkan. Sedangkan yang dimaksud 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an dalam penelitian ini adalah sebuah 

cara yang dilakukan untuk menjadikan anak didik terbiasa dengan 

menulis Al-Qur‟an supaya menjadi sebuah kebiasaan yang positif 

yang diterapkan setiap hari dikehidupannya. 

Amin menyebutkan indikator pembiasaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Rutin, tujuannya untuk membiasakan anak melakukan sesuatu 

dengan baik.  

2) Spontan, tujuannya untuk memberikan pendidikan secara spontan, 

terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun dan terpuji.  

3) Keteladanan, bertujuan untuk memberi contoh kepada anak.
28

 

b. Teori Pembiasaan Menurut Edward Lee Thorndike 

Teori yang disandarkan pada perubahan tingkah laku disebut 

dengan teori belajar behavioristic. Behavioristik menitikberatkan pada 

sebuah pola tingkah laku baru yang diulang secara terus menerus 

hingga perilaku tersebut menjadi otomatis atau kebiasaan. Theori 
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behavioristik berfokus kepada analisa terkait dengan tingkah laku 

nyata yang dapat diamati dan diukur.
29

 

Salah satu pelopor dari teori behavioristik yaitu Edward Lee 

Thorndike. Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya 

kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat 

ditangkap melalui alat indera atau suatu perubahan dari lingkungan 

eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk 

bereaksi atau berbuat. Sedangkan respon adalah reaksi yang 

dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang dapat pula berupa 

pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan (akibat adanya rangsangan).
30

 

Thorndike mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara 

stimulus dan respon ini mengikuti hukum-hukum berikut:  

1) Hukum kesiapan (law of readiness), yaitu semakin siap suatu 

organisme memperoleh suatu perubahan tingkah laku, maka 

pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasan 

individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat.  

2) Hukum latihan (law of exercise), yaitu semakin sering suatu 

tingkah laku diulang/dilatih (digunakan), maka asosiasi tersebut 

akan semakin kuat.  

                                                           
29
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3) Hukum akibat (law of effect), yaitu hubungan stimulus respon 

cenderung diperkuat bila akibatnya menyenangkan dan cenderung 

diperlemah jika akibatnya tidak memuaskan.
31

 

c. Menulis Al-Qur’an  

1) Pengertian Menulis Al-Qur’an 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling 

tinggi. Menurut Mulyono Abdurrahman menulis merupakan suatu 

komponen sistem komuniksi yang menggambarkan pikiran, 

perasaan, dan ide ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa 

grafis.
32

 Menurut Henry Guntur Tarigan menulis adalah 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak tatap muka langsung dengan orang.
33

 

Jadi, menulis merupakan cara berkomunikasi dengan menuangkan 

ide dan gagasan melalui bahasa tulisan. 

Menulis merupakan perpaduan antara kegiatan tangan dan 

kegiatan berfikir. Pembelajaran menulis terpusat pada tiga hal: 

pertama, kemampuan menulis dengan tulisan yang benar, kedua, 

memperbaiki khat atau tulisan, dan ketiga, kemampuan 

mengungkapkan pikiran secara jelas dan detail.
34
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Menulis dengan pengertian khat yaitu menulis dengan baik 

dan benar sesuai dengan kaidah atau aturan yang harus dipatuhi 

seseorang dalam menulis huruf-huruf hijaiyah atau aksara arab. 

Menulis Al-Qur‟an merupakan suatu keterampilan dalam 

menuangkan goresan-goresan huruf-huruf Al-Qur‟an yang 

dirangkai menjadi satu kalimat ayat-ayat Al-Qur‟an dengan tanda 

baca yang benar sesuai denga kaidah-kaidah penulisannya.  

 Wahyu yang pertama turun yakni surat Al-Alaq ayat 1-5 

yang menerangkan bahwasannya selain mengandung perintah 

membaca juga tersirat perintah untuk menulis. Yang berarti 

menulis (khat) mendapat penegasan langsung dari Allah SWT. 

Firman lain yaitu dalam Q.S Al-Qalam ayat 1. 

             

Artinya: (Nun) adalah salah satu dari huruf hijaiyah, hanya 

Allahlah yang mengetahui arti dan maksudnya (demi 

qalam) yang dipakai untuk menulis nasib semua makhluk di 

Lohmahfuz (dan apa yang mereka tulis) apa yang ditulis 

oleh para malaikat berupa kebaikan dan kesalehan.
35

 

 

 Kandungan dari ayat tersebut yaitu setiap ilmu Allah SWT 

yang diperoleh harus ditulis dengan pena, agar dapat dipelajari dan 

dibaca oleh orang lain, sehingga ilmu itu akan mencapai kemajuan. 

Karena itu belajar membaca dan menulis dengan pena itu adalah 

pangkal kemauan suatu umat. Seandainya manusia ingin maju, 

maka galakkanah belajar menulis dan membaca. Dengan turunnya 
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ayat ini hati Rasulullah Saw bertambah mantap, tenang dan kuat 

untuk melaksanakan tugasnya menyampaikan agama Allah dan 

beliau mempunyai argumentasi yang kuat pula dalam menghadapi 

sikap orang-orang Quraisy.
36

  

2) Tujuan Menulis Al-Qur’an 

Adapun tujuan menulis Al-Qur‟an dengan huruf-huruf 

hijayah atau aksara arab sebagai berikut:
37

  

a) Melatih seseorang untuk menulis huruf-huruf sesuai dengan 

kaidah yang telah disepakati. 

b) Meringankan kesulitan-kesulitan dalam penulisan. 

c) Melatih seseorang untuk memperbaiki tulisan. 

d) Membiasakan seseorang untuk teliti, teratur, tertib, dan 

bagusnya pengamatan dalam seluruh kegiatan. 

e) Memperluas pengalaman dan perkembangan, terutama dalam 

hal berbahasa. 

Pembiasaan menulis Al-Qur‟an dengan metode follow the 

line ini bertujuan agar seseorang memiliki pribadi yang berkarakter 

disiplin. Dengan pembiasaan menulis yang dilatih terbiasa untuk 

teliti, teratur, dan tertib. 

3) Metode menulis Al-Qur’an 

Metode-metode yang dapat digunakan dalam menulis Al-

Qur‟an yaitu: 
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a) Metode Imla‟  

Metode Imla‟ adalah menuliskan huruf-huruf sesuai 

posisinya denga benar untuk menjaga terjadinya kesalahan 

makna. Tiga kecakapan dasar yang dikembagkan dalam 

keterampilan imla‟ yaitu: kecakapan mengamati, kecakapan 

mendengar, kelenturan tangan dalam menulis.
38

 

b) Metode Drill  

Metode drill adalah metode yang dilakukan dalam 

pengajaran dengan melatih peserta didik tentang apa yang telah 

dipelajari. Guru memberika contoh penulisannya kemudian 

peserta didik mengulang materinya.
39

 

c) Metode Yanbu‟a 

Metode Yanbu‟a adalah metode menulis huruf arab atau 

hijayah dengan cara terebih dahulu membentuk sketsa-sketsa 

huruf hijaiyah, kemudian baru membentuk huruf hijayah yag 

lebih utuh.
40

 

d) Metode follow the line  

Metode menulis Al-Qur‟an Follow  the  line  adalah  

sebuah  metode menulis Al-Qur‟an dengan  cara menulis ayat-
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ayat Al-Qur‟an dengan mengikuti garis-garis yang sudah 

disediakan sesuai dengan petunjuk penulisan.
41

   

Pembiasaan menulis Al-Qur‟an yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini yaitu menulis Al-Qur‟an menggunakan metode 

follow the line. Menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan metode follow 

the line yaitu menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan mengikuti garis-

garis yang sudah disediakan sesuai dengan petunjuk penulisan 

yang bertujuan supaya menjadi sebuah kebiasaan yang positif yang 

diterapkan setiap hari dikehidupannya. 

d. Pembiasaan Menulis Al-Qur’an Metode Follow The Line 

1) Indikator pembiasaan menulis Al-Qur’an  

a) Pembiasaan dalam persiapan menulis Al-Qur’an 

Persiapan dalam menulis Al-Qur;an yang diperlukan 

meliputi persiapan diri secara ruhani maupun fisik. Persiapan-

persiapan tersebut diantaranya:  

(1) Membersihkan badan 

Sebelum melakukan penulisan, seseorang harus 

membersihkan badan terlebih dahulu agar terhindar dari 

najis. Juga, harus membersihkan diri dari pikiran dan hati 

yang kotor, karena yang akan kita tulis yaitu Al-Qur‟an. 
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(2) Mensucikan diri 

Melakukan wudhu adalah syarat sebelum menulis. 

Wudhu yang dimaksudkan sebagai langkah untuk 

menghilangkan hadast kecil.  

(3) Mempersiapkan mental 

Suasana kelas sebelum penulisan dimulai haruslah 

dalam keadaan tenang. Fokus dan konsentrasi pada obyek 

tulisan yang akan diikuti sangatlah penting. Penyebab 

utama kekeliruan penulisan biasanya adalah kehilangan 

fokus pada line yang seharusnya diikuti. 

(4) Mempersiapkan peralatan 

Beberapa peralatan yang harus dipersiapkan pada 

saat menulis meliputi: meja, kursi, pensil, pena, penghapus, 

dan penajam pensil. 

b) Pembiasaaan dalam Teknik Penulisan  

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam meulis 

Al-Qur‟an adalah:
42

 

1) Arah penulisan 

(a) Kanan ke kiri 

Huruf arab yang digunakan dalam menulis Al-

Qur‟an mengarah dari kanan menuju ke kiri. Arah 

penulisan ini sepertinya satu-satunya yang dipunyai 
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oleh huruf yang ada di dunia ini. Dalam menulis Al-

Qur‟an soal arah ini sama sekali tak boleh diremehkan. 

Para guru pembimbing sebaiknya mengontrol hal ini 

secara lebih seksama karena anak-anak biasanya 

tergesa-gesa ingin cepat selesai hingga mengabaikan 

hal-hal tersebut. 

(b) Atas ke bawah 

Arah penulisan Al-Qur‟an yang selanjutnya 

yaitu dari atas ke bawah. Dalam urutan menulis atas 

bawah itu juga harus dilakukan secara berurutan dari 

bagian atas menuju ke bagian bawah. Singkatnya, 

penulisan yang benar mengarah dai kanan atas menuju 

kiri bawah. 

(c) Berputar searah atau berlawanan dengan jarum jam. 

(d) Larangan dalam kaitan dengan arah penulisan 

Arah menjadi hal yang sangat penting dalam 

penulisan Al-Qur‟an, karena hal itulah yang 

menentukan bagaimana kegiatan ini akan berakibat 

seperti yang diharapkan. Maka, jika arah dan urutan 

dilanggar atau diabaikan, maka kegiatan yang 

dilakukan tidak ada nilainya. 
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c) Pembiasaan dalam Waktu Penulisan 

Menulis Al-Qur‟an dilakukn setiap hari dengan alokasi 

waktu 15 menit. Untuk menulis 1 halaman qur‟an tulis 

membutuhkan waktu tidak lebih dari 15 menit. Pelaksanaan 

peulisan dilakukan setiap hari karena disamping menulis 

kegiatan menulis Al-Qur‟an ini juga sebuah cara untuk 

membangun karakter pada seseorang.
43

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata lain “movere” yang berarti dorongan, 

daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 

perbuatan. Kata “movere” dalam bahasa Inggris, sering disepadankan 

dengan ”motivation” yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, 

atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan.
44

 Menurut Sumadi 

Suryabrata motivasi belajar adalah keadaan dalam pribadi orang yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan.
45

 

Donald laming menjelaskan “motivation means the switching on 

of some pattern of behavior, of a program of action specified within 

the individual. That program might be innate or it might have been 
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modified by experience.”
46

 Motivasi dapat dipengaruhi dari faktor 

keturunan atau berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh individu. 

Myron H. Dembo menambahkan “motivation, the aproach 

taken in this book views motivation as the internal processes that give 

behavior its energy and direction. These internal processes include 

your goals, beliefs, perceptions, and expectations.”
47

 Motivasi 

merupakan suatu proses internal yang berkontribusi terhadap perilaku 

terkait dengan kekuatan dan arahannya yang mencakup tujuan, 

keyakinan, pendapat, dan harapan. 

Konsep motivasi belajar yang berhubungan dengan tingkah laku 

seseorang dapat diklasifikasi sebagai berikut:  

1) Seseorang senang terhadap sesuatu, apabila ia dapat 

mempertahankan rasa senangnya maka akan termotivasi untuk 

melakukan kegiatan itu. 

2) Seseorang merasa yakin terhadap sesuatu, apabila ia yakin mampu 

menghadapi tantangan, maka biasanya orang tersebut terdorong 

melakukan kegiatan tersebut.
48

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

motivasi belajar adalah suatu dorongan dari dalam diri individu untuk 

melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan 

yang direncanakan.  
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b. Fungsi motivasi belajar menurut Sardiman adalah sebagai berikut:
49

  

1) Mendorong manusia untuk berbuat, maksudnya motivasi sebagai 

penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal 

ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan.  

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Maksudnya motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan.  

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan mana perbuatan yang 

harus dikerjakan dan mana perbuatan yang harus ditinggalkan guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan 

menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 

melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak 

sesuai dengan tujuan. 

Motivasi belajar juga dapat berfungsi mengaktifkan atau 

meningkatkan kegiatan. Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak 

bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak 

sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan 
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membawa hasil. Sebaliknya, apabila motivasinya besar, terarah, dan 

penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar.
50

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berfungsi 

sebagai pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dengan 

bergerak sesuai dengan arah tujuan yang akan dicapai, sehingga akan 

mencapai hasil yang maksimal. 

c. Macam-macam Motivasi Belajar 

Richards I. Arend membagi motivasi menjadi 2 macam “ in 

psychology make the distinction between two major types of motivation 

intrinsic and extrinsic.
51

Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan 

motivasi untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di 

sekolah, yaitu:
52

 

1) Motivasi Instrinsik  

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang ada dalam diri 

individu dan fungsinya tidak perlu dirangsag dari luar, karena 

dalam individu itu ada dorongan untuk melakukan. Menurut W.S 

Wingkel (1997) dalam Sardiman (2012), motivasi instrinsik adalah 

hal atau keadaan dari dalam individu yang dapat mendorong 

melaksanakan tindakan belajar.  

a) Hasrat untuk Belajar 

                                                           
50

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), 62-63. 
51

 Richard I. Arends, Learning to Teach: Ninth Edition. The Mc Graw-Hill Companies: Connect 

Learn Succed, (New York: Mc Graw Hill Companies, 2012), 142. 
52

 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 

92. 



43 

 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada 

maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan 

segala sesuatu kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar 

berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk 

belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan baik. 

b) Cita-cita  

Cita-cita merupakan keinginan seseorang untuk 

memperoleh apa yang dicita-citakan akan motivasi dirinya 

sendiri untuk lebih berusaha mencapainya. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yag timbul akibat 

adanya pengaruh rangsangan dari luar. Menurut sardiman motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yag aktif dan berfungsinya karena 

adanya pengaruh dari luar.
53

 Bentuk dari motivasi ekstrinsik 

diataranya adalah sebagai berikut: 

a) Memberi Angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk 

mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang 

dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport 

angkanya baik-baik.  
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Angka yang baik itu bagi para siswa merupakan 

motivasi yang sangat kuat. Namun yang demikian itu harus 

diingat oleh guru bahwa bahwa pencapaian angka-angka seperti 

itu belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar 

yang bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang 

ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angka-

angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung di dalam 

setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa sehingga 

tidak sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan 

afeksinya. 

b) Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi 

tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, 

mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang 

dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut. 

c) Saingan/kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 

motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 

persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

d) Pujian  

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. 
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Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan 

sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, 

supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus 

tepat. Dengan pujian yang tepat maka akan memupuk suasana 

yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 

sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

e) Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi 

kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 

motivasi. 

d. Teori Motivasi Belajar Abraham Maslow 

Teori motivasi Abraham Maslow merupakan teori yang 

membahas tentang Human Motivation, yang erat kaitannya dengan 

motivasi dari seseorang. Karena dalam menjalankan segala 

sesuatu terlebih kaitannya dengan pendidikan motivasi atau 

dorongan sangat diperlukan. Teori motivasi Maslow dapat 

membantu dan dijadikan sebuah rujukan hal-hal apa saja yang 

dibutuhkan untuk mendorong peserta didik pada proses 

melaksanakan kegiatan belajar. Sehingga sangat penting untuk 

mengaplikasikan Teori Motivasi Abraham Maslow dan 

implikasinya dalam pembelajaran. 

The key themes of "A Theory of Human Motivation '' relate to 

the five basic needs identified in the text: physiological, safety, 

love, self-esteem, and self- actualization.  Abraham Maslow 

argued that basic human needs are arranged in a hierarchical 
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fashion, with physiological and safety needs being essential for 

survival, while love, self- esteem, and self-actualization emerge 

in varying degrees after the essential needs are relatively 

satisfied. Maslow shows that individuals follow a logical 

developmental route and are driven by conscious attitudes for 

achieving self-actualization.
54

 

 

Tema utama "Teori Motivasi Manusia" berhubungan dengan 

lima kebutuhan dasar yang diidentifikasi dalam teks: fisiologis, 

keamanan, cinta, harga diri, dan aktualisasi diri.  Abraham Maslow 

berpendapat bahwa kebutuhan dasar manusia diatur secara hierarkis, 

dengan kebutuhan fisiologis dan keamanan yang penting untuk 

bertahan hidup, sementara cinta, harga diri, dan aktualisasi diri muncul 

dalam berbagai tingkatan. setelah kebutuhan esensial relatif terpenuhi. 

Maslow menunjukkan bahwa individu mengikuti rute perkembangan 

yang logis dan didorong oleh sikap sadar untuk mencapai aktualisasi 

diri. 

There are five sets of goals identified by Abraham Maslow in 

"A Theory of Human Motivation" as basic needs: physiological 

needs, safety, love, esteem, and self-actualization. He arranges 

these hierarchically, with physiological needs being the most 

important and self-actualization the least. 

 

Ada lima rangkaian tujuan yang diidentifikasi oleh Abraham 

Maslow dalam “A Theory of Human Motivation” sebagai kebutuhan 

dasar, yaitu: kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, harga diri, dan 

aktualisasi diri. Maslow mengatur ini secara hierarkis, dengan 
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kebutuhan fisiologis menjadi yang paling penting dan aktualisasi diri 

menjadi poin penting terakhir. 

 

Gambar 3.3 

Teori Motivasi Belajar Abraham Maslow 

 

1) Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan Fisiologis adalah kebutuhan awal atau dasar dalam 

Teori Hirarki Kebutuhan Abraham H. Maslow. Kebutuhan 

fisiologis adalah kebutuhan yang berdasarkan pada fisik (tubuh) 

seseorang.
55

 Misalnya makanan supaya tidak lapar lagi, sedangkan 

minuman untuk membuat tidak haus lagi. Pada kebutuhan 

fisiologis ini, seorang guru maupun  para siswa harus terlebih 

dahulu memenuhi kebutuhan fisiologis sebelum belajar agar lebih 

berkonsentrasi dalam keberlangsungan proses belajar mengajar. 

2) Kebutuhan Rasa Aman 

Menurut Maslow dalam bukunya, kebutuhan akan rasa aman 

itu adalah: keamanan,  stabilitas, ketergantungan, perlindungan; 
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kebebasan dari rasa takut, cemas dan kekacauan; kebutuhan akan 

struktur, ketertiban, hukum, dan batasan; kekuatan pelindung dan 

lain sebagainya.
56

 Dari pendapat Maslow tersebut di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kebutuhan rasa aman adalah 

kebutuhan akan keamanan, stabilitas, ketergantungan, dan lain-

lain. 

3) Kebutuhan Sosial 

Menurut Maslow kebutuhan sosial adalah kebutuhan akan 

cinta, kasih sayang dan rasa dimiliki. Dari pendapat Maslow di atas 

ada 3 pengertian dari Kebutuhan Sosial, yaitu: kebutuhan akan 

cinta, kasih sayang dan rasa dimiliki.
57

 Kebutuhan Sosial ini dalam 

kegiatan belajar harus dimiliki oleh seorang guru maupun para 

siswa, dimana pada kebutuhan ini seseorang merasa butuh akan 

hubungan atau interaksi dengan sesama siswa, maupun siswa 

dengan guru, kebutuhan akan dicintai oleh guru dan teman-

temannya dalam kelas, dan lain-lain sebagainya. Pada jenis 

kebutuhan sosial ini dalam belajar, harus dilakukan seorang guru 

harus memberikan perhatian atau empati kepada siswa dalam 

proses belajar dan mengajar, siswa juga harus mampu memberikan 

feed back terhadap guru. 

4) Kebutuhan Akan Harga Diri atau Pengakuan 
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Menurut  Maslow tahap keempat ini adalah tahap dimana 

kebutuhan atau keinginan akan evaluasi yang stabil dan tegas akan 

diri mereka sendiri, harga diri dan penghargaan diri, dan 

pengakuan orang lain. Dari pendapat Maslow diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kebutuhan untuk harga diri atau 

pengakuan adalah penghargaan diri, serta pengakuan dari orang 

lain.
58

 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Menurut Maslow kebutuhan aktualisasi diri adalah keinginan 

orang akan kepuasan diri, yaitu kecenderungan mereka untuk 

mengaktualisasikan potensi diri mereka. Lebih lanjut Maslow 

mengatakan bahwa: kecenderungan ini bisa diungkapkan sebagai 

keinginan untuk semakin menjadi diri sendiri, untuk menjadi apa 

yang orang mampu.
59

 Dari pendapat Maslow di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kebutuhan aktualisasi diri adalah 

kebutuhan akan menjadi diri sendiri, untuk menjadi apa yang orang 

mampu, berpendapat, dan memberikan penilaian serta kritik 

terhadap sesuatu.  

3. Pembentukan Karakter Disiplin 

a. Pengertian Karakter 

Karakter dapat dimakani sebagai pendidikan nilai, pendidikan 

budipekerti, pendidikan moral, dan pendidikan watak yang bertujuan 
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untuk mengembagkan kemampuan peserta didik dalam menilai dan 

memberikan keputusan baik buruk terhadap sesuatu.
60

 Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebagsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, 

pembiasaan dan adat istiadat.
61

 

Thomas Lickona mengemukakan bahwa “A reliable inner 

disposition to respond to situations in a morally good way. Character 

so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral 

feeling, and moral behavior”.
62

 Menurut Thomas Lickona karakter 

erat kaitannya dengan konsep moral (moral knowing) tentang 

pengetahuan akan kebaikan, sikap moral (moral feeling) tentang 

keinginan untuk berbuat baik, dan perilaku moral (moral behavior) 

tentang melakukan perbuatan kebaikan. 

Pembentukan karakter adalah pembentukan pada diri seseorang 

agar memiliki gambaran tingkah laku baik yang dimiliki oleh 

seseorang yang mencerminkan nila-nilai kehidupan dan melekat pada 

diri seseorang. Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, yakni 

baik dan buruk. Di dalam Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 179 

dijelaskan. 
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Artinya: (Dan sesungguhnya Kami jadikan) Kami ciptakan (untuk isi 

neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 

mempunyai hati tetapi tidak dipergunakan untuk memahami 

ayat-ayat Allah) yakni perkara hak (dan mereka mempunyai 

mata tetapi tidak dipergunakannya untuk melihat tanda-tanda 

kekuasaan Allah) yaitu bukti-bukti yang menunjukkan 

kekuasaan Allah dengan penglihatan yang disertai pemikiran 

(dan mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakannya 

untuk mendengar ayat-ayat Allah) ayat-ayat Allah dan 

nasihat-nasihat-Nya dengan pendengaran yang disertai 

pemikiran dan ketaatan (mereka itu sebagai binatang ternak) 

dalam hal tidak mau mengetahui, melihat dan mendengar 

(bahkan mereka lebih sesat) dari hewan ternak itu sebab 

hewan ternak akan mencari hal-hal yang bermanfaat bagi 

dirinya dan ia akan lari dari hal-hal yang membahayakan 

dirinya tetapi mereka itu berani menyuguhkan dirinya ke 

dalam neraka dengan menentang (mereka itulah orang-orang 

yang lalai).
63

 

 

Manusia memiliki dua potensi baik dan buruk menjadikan 

peserta didik memiliki kesempatan untuk menentukan dirinya menjadi 

pribadi yang baik atau buruk. Sikap manusia yang cenderung merujuk 

ke potensi negatif seperti dusta, munafik, sombong, riya‟, materialistik 

dan egois dapat menghancurka diri sendiri sehingga melahirkan 

manusia-manusia yang berkarakter buruk. Sebaliknya, sikap jujur, 

rendah hati, qana‟ah, dan sikap positif lainnya yang cenderung 
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mengarhkan manusia memiliki sikap yang baik, maka akan melahirkan 

manusia yang berkarakter baik.
64

 

Membentuk karakter pada anak dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, diantaranya:
65

 

1) Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku dan 

membimbing anak untuk berperilaku sesuai teladan yang 

ditunjukkan 

2) Membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang baik. 

3) Mengajak anak berdiskusi untuk memikirkan tindakan yang baik 

dan memotivasi mereka untuk selalu melakukan kebaikan. 

4) Bercerita dan mengambil hikmah dari sebuah cerita. 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan RI telah merumuskan 

nilai-nilai karakter (nilai 18) yang dideskripsikan sebagai berikut:
66

 

Tabel 2.2 

Nilai-Nilai Karakter 

No Karakter Indikator 

1 Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain 

2 Jujur  Perilaku yang dilaksanakan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaan 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 
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No Karakter Indikator 

dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya 

4 Disiplin  Tindakan yang menunjukka perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya  

6 Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki 

7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

8 Demokratis  Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain 

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar 

10 Semangat Kebangsaan Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

di atas kepentingan diri dan kelompoknya 

11 Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikanp dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa 

12 Menghargai Prestasi Sikap dan tidakan yang mendorong dirinya 

untuk mrnghasilkan sesuai yang berguna bagi 

masyarakat dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain 

13 Bersahabat/Komunikatif Tindakan yang memperhatikan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain 

14 Cinta Damai Sikap, perkataan dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya 

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya 

16 Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
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No Karakter Indikator 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

jadi 

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan 

18 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial da 

budaya), negara Tuhan Yang Maha Esa 

 

Dari 18 nilai-nilai karakter di atas, yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yakni karakter disiplin.  

b. Disiplin  

Secara etimologi kata disiplin yang berarti ketaatan (kepatuhan) 

kepada peraturan di sekolah, tata tertib dan sebagainya.
67

 Disiplin 

merupakan suatu sikap yang mencerminkan ketaatan dalam 

melaksanakan aturan-aturan yang telah ditetapkan baik aturan yang 

tertulis maupun tidak tertulis yang dilandasi dengan rasa tanggung 

jawab.
68

  

Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati dan 

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk 

kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata 

lain disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah 

ditetapkan tanpa pamrih.
69
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Rahman dalam bukunya mengungkapkan bahwa “disiplin 

berasal dari bahasa Inggris yang mengandung beberapa arti. 

Diantaranya adalah pengendalian diri, membentuk karakter yang 

bermoral, memperbaiki dengan sanksi, serta kumpulan beberapa tata 

tertib untuk mengatur tingkah laku”.
70

 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa disiplin adalah sikap patuh seseorang yang ditunukkan dengan 

perbuatan untuk mematuhi tata tertib yang berlaku di tempat ia berada 

baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat. Sehingga dengan 

bertingkah laku tersebut membuktikan bahwa dia menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya guna pembentukan karakter yang baik. 

Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

Menurut Elizabeth B. Hurlock bahwa tujuan seluruh disiplin 

ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai 

dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu 

itu diidentifikasikan.
71

 Karena dalam lingkungan memiliki cara yang 

beragam untuk membentuk perilaku, walaupun begitu semuanya 

memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mengajarkan anak bagaimana 

berperilaku sesuai dengan standar kelompok sosial yang ditempatinya, 

atau jika dalam proses belajar mengajar disebut dengan lingkungan 

sekolah. 
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Menurut Charles Tujuan disiplin diantaranya: 

1) Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan 

mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan menjadi terlatih 

dan terkontrol, dengan mengjarkan pada mereka bentuk-bentuk 

tingkah laku yang pantas atau masih asing bagi mereka. 

2) Mengembangkan anak untuk mengendalikan diri sendiri tanpa 

mudah terpengaruh dari luar.
72

 

Bagi siswa, kedisiplinan mempunyai pengaruh positif bagi 

kegidupan mereka. Kedisiplinan itu akan tumbuh menjadi bekal di masa 

yang akan datang. Dengan mengaplikasikan dalam kehidupannya, anak 

akan terbiasa mengendalikan diri dari pengaruh luar dan kedisiplinan 

itu terbentuk dengan sendirinya. 

Fungsi disiplin ada dua yaitu:
73

  

1) Fungsi yang bermanfaat   

a) Untuk mengajarkan bahwa perilaku tentu selalu akan diikuti 

hukuman, namun yang lain akan diikuti dengan pujian   

b) Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, 

tanpa menuntut suatu kesesuaian yang berlebihan   

c) Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan 

pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati 

nurani untuk membimbing tindakan mereka.   
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2) Fungsi yang tidak bermanfaat   

a) Untuk menakut-nakuti anak   

b) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplinkan. 

c. Pembentukan Karakter Disiplin 

Karakter disiplin merupakan sesuatu yang tidak terjadi secara 

otomatis atau spontan pada diri seseorang, melainkan dapat terbentuk 

atas beberapa factor yang mempengaruhi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin diantaranya: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Pembawaan  

Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian 

besar berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh 

lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan 

anak, sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.
74

 Pendapat 

tersebut menunjukkan bahwa salah satu factor seseorang dapat 

bersikap disiplin adalah pembawaan dari warisan keturunannya. 

b) Factor Kesadaran 

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran 

tentang apa yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah 

ditegakkan bilamana timbul dari kesadaran setiap insan, untuk 

selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, teratur bukan karena ada 

                                                           
74

 Muhammad Kasiran, Ilmu Jiwa Perkembangan (Surabaya: Usaha Nasional, 2010), 27.   



58 

 

tekanan atau paksaan dari luar.
75

 Hal tersebut berarti jika 

seseorang memiliki kesadaran untuk berbuat disiplin maka ia 

pun akan melakukan dengan sendirinya. 

c) Factor Minat dan Motivasi 

Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari 

kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan-perasaan, 

harapan, prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-

kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada 

suatu pilihan.
76

 Sedangkan motivasi adalah suatu dorongan atau 

kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 

perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
77

 Minat dan 

motivasi sangat kuat untuk mempengaruhi seseorag bertindak. 

Jika dalam dirinya memiliki minat dan motivasi untuk 

berperilaku disiplin maka dengan sendiri ia akan melakukan 

disiplin dimanapun tempatnya. 

2) Factor Eksternal 

a) Contoh atau Teladan, Teladan atau modelling adalah contoh 

perbuatan dan tindakan sehari-hari dari seseorang yang 

berpengaruh. Keteladanan merupakan salah satu teknik 

pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan itu 

menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai contoh yang jelas 

untuk ditiru. Mengarang buku mengenai pendidikan adalah 
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mudah begitu juga menyusun suatu metodologi pendidikan 

namun hal itu masih berupa tulisan di atas kertas, selama tidak 

bisa terjemah menjadi kenyataan yang hidup.
78

 

b) Faktor Latihan atau Pembiasaan, melatih berarti memberi anak-

anak pelajaran khusus atau bimbingan untuk mempersiapkan 

mereka menghadapi kejadian atau masalah-masalah yang akan 

datang. Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik 

dapat dilakukan sejak kecil sehingga lama kelamaan akan 

terbiasa melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap disiplin yang 

ada pada seseorang selain berasal dari pembawaan bisa 

dikembangkan melalui latihan.
79

 

c) Nasihat, di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh 

oleh kata-kata yang didengar. Oleh karena itu teladan dirasa 

kurang cukup untuk mempengaruhi seseorang agar berdisiplin. 

Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk 

memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau 

pandangan yang objektif.
80

 

d) Sanksi dan Hukuman, hukuman adalah perbuatan yang secara 

intensional diberikan, sehingga menyebabkan penderitaan lahir 

batin diarahkan untuk membuka hati nurani dan penyadaran si 

penderita akan kesalahan yang telah dilakukan.
81

 Fungsi 
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hukuman dalam pendidikan sebagai alat untuk memberikan 

sanksi kepada siapapun yang melakukan pelanggaran, sehingga 

sanksi atau hukuman sebagai bentuk penyadaran.  

Dalam menentukan seseorang disiplin atau tidak tentu ada 

beberapa sikap yang mencerminkannya. Untuk mengukur tingkat 

disiplin belajar menurut moenir yaitu: 

1) Disiplin waktu, meliputi: 

a) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang 

sekolah tepat waktu. 

b) Tidak meninggalkan kelas saat belajar atau membolos saat 

pelajaran 

c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 

2) Disiplin perbuatan, meliputi: 

a) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku 

b) Tidak malas belajar 

c) Tidak menyuruh orang lain bekerja untuk dirinya 

d) Tidak suka berbohong 

e) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak 

membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain.
82

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pokoknya 

kehidupan manusia tidak lain adalah perjuangan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dimana ia berada. Pembentukan tingkah laku pada diri 
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seseorang dapat dibentuk melalui pertimbangan dan pengaruh dari 

pembiasaan-pembiasaan yang ada dilingkungan sekitarnya. 

4. Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an Terhadap Pembentukan 

Karakter Disiplin 

Stephen R. Covey menjelaskan “Habits are powerful factors in our 

lives. Because they are consistent, often unconscious patterns, they 

constantly, daily, express our character and produce our effectiveness or 

ineffectiveness”.
83

 Kebiasaan adalah faktor kuat dalam hidup kita. Karena 

dengan kebiasaan tersebut apa yag kita lakukan menjadi konsisten, sering 

kali tidak disadari, pola-pola tersebut terus-menerus, setiap hari, 

mengekspresikan karakter kita dan menghasilkan keefektifan atau 

ketidakefektifan kita. 

Teori dari Gelb dalam bukunya Tarigan bahwa menulis atau tulisan 

mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam menaikkan martabat rasa 

manusia. Dengan kata lain, tulisan hanya terdapat dalam peradaban, dan 

peradaban tidaklah ada tanpa tulisan.
84

  

Diperkuat lagi pada tafsir wahyu yang pertama diturunkan yaitu 

surah Al-Alaq ayat 1-5 yang bermakna “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang 

mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. (al„Alaq/96: 1-5)”. Menurut Qatadah, sebagaimana 
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dikutip Ibnu „Ādil, bahwa baca-tulis adalah nikmat besar dari Allah sebab 

seandainya tidak ada keterampilan membaca dan menulis maka agama 

tidak akan tegak dan kehidupan manusia tidak berjalan dengan baik, 

dengan demikian terjadi transformasi dari kegelapan (kebodohan) menuju 

pencerahan (cahaya ilmu pengetahuan).
85

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma 

Fitrialoka dan A. Mujahid Rasyid dengan judul Pengaruh Pembiasaan 

Kegiatan Keagamaan Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP Al-Falah Dago 

Bandung menjelaskan bahwa hasil penelitian terdapat pengaruh antara 

pembiasaan kegiatan keagamaan terhadap kedisiplinan siswa dengan 

kontribusi sebesar 32,9%.
86

 

5. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin 

Teori yang dikemukakan oleh Maslow yang menyatakan bahwa 

kebutuhan manusia secara hierarkis semuanya terdapat dalam diri 

manusia. Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan dihargai dan dihormati, dan 

kebutuhan aktualisasi diri. Teori ini mempunyai makna bahwa adanya 

peristiwa internal atau kebutuhan dalam diri manusia terbentuk sebagai 

stimulus maka akan membentuk bagaimana tingkah laku seseorang 

tersebut.
87
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vika 

Setyawati dan Subowo “Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga 

dan Peran Guru Tehadap Disiplin Belajar Siswa di SMK Widya Praja 

Ungaran” dari analisis disimpulkan terdapat pengaruh motivasi belajar, 

lingkungan keluarga dan peran guru secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap disiplin belajar siswa. Data ini terbukti dari hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi belajar, lingkungan keluarga 

dan peran guru secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap disiplin belajar sebesar 60,2% sedangkan sisanya sebesar 39,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian dengan hasil Ftabel > 

Fhitung sebesar 49,943 denan nilai signifikansi 0,000.
88

 

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Fauziyah yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Anyar dan SMKN 1 Anyer 

Kecamatan Anyar Kabupaten Serang”   dari hasil penelitian secara parsial 

menyatakan bahwa motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang cukup 

kuat dengan skor rata-rata 66,86%. 

6. Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an dan Motivasi Belajar 

Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin 

Anak yang dilahirkan merupakan amanah untuk kedua 

orangtuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal. Jika 

dibiasakan dengan kejahatan  maka ia akan celaka. Sedangkan memelihara 
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anak merupakan sebuah upaya untuk menanamkan pendidikan dan 

mengajari akhlak yang baik.
89

 Sistem untuk menjaga anak dapat dilakukan 

melalui pembiasaan. Pembiasaan yang diberikan hendaknya disertai 

dengan usaha untuk membangkitkan kesadaran agar anak dapat melakukan 

sesuatu secara otomatis, degan melaksanakan segala kebaikan dengan 

mudah tanpa merasa berat hati. 

Beberapa karakter yang terdapat dalam Al-Qur‟an diantaranya: 1) 

tabah dan pantang menyerah di dalamnya meliputi sabar, baik sabar secara 

pasif maupun sabar secara aktif, 2) konsisten atau istiqomah yang 

konsekuensinya tidak mengikuti hawa nafsu, baik yang muncul dari 

dirinya maupun keinginan buruk orang lain, 3) integritas yang dibangun 

dari disiplin diri, disiplin untuk jujur, adil disetiap situasi, 4) 

profesionalisme yang melahirkan mentalitas mutu, mentalitas altruistik, 

mentalitas pembelajar, dan mentalitas etis.
90

 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Hal tersebut sesuai 

dengan sabda Rasulullah yang berarti “setiap anak dilahirkan dalam 

kedaan fitrah maka kedua orang tuanya yang akan menjadikan ia sebagai 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari). 

Peran orang-orang disekeliling anak sangat menentukan karakter 

pada masing-masing individu. Kebiasaan baik yang tertanam sejak dini 
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diharapkan akan melekat pada anak, sehingga anak akan terbiasa 

menjalankan perilaku islami, baik, dan teratur dalam menjalani kehidupan. 

Untuk membentuk karakter disiplin salah satunya yaitu dengan 

menggunakan metode pembiasaan. Pembiasaan dengan hal-hal yang baik. 

Dalam penelitian ini pembiasaan yang diterapkan yakni pembiasaan 

menulis Al-Qur‟an, dimana dalam melaksanakan pembiasaan ini sudah 

ada aturan-aturan yang telah ditentukan. Dengan adanya aturan-aturan 

yang ada dalam pelaksanaan pembiasaan Qur‟an tulis diharapkan dapat 

membentuk karakter disiplin pada setiap siswa.  

Thorndike mengemukakan bahwa dasar belajar adalah asosiasi 

antara kesan pancaindra (sense impression) dengan impuls (dorongan) 

untuk bertindak (impulse to action). Antara stimulus dan respon akan 

terjadi suatu hubungan yang erat jika sering dilatih.
91

 Sebuah tingkah laku 

yang baik dapat dibentuk dengan latihan atau pembiasaan-pembiasaan 

yang baik dengan diiringi oleh dorongan atau motivasi. 

Jurnal yang ditulis oleh Sri Marwiyati menyatakan bahwa 

pembiasaan merupakan salah satu cara yang efektif dalam pembentukan 

karakter pada anak. Hasil penelitian menyatakan bahwa pendidikan 

karakter dapat dibentuk setiap hari dengan melalui pembiasaan. 

Pembiasaan yang dilakukan diantaranya membaca asmaul husna setiap 

hari, pengembangan peduli sosial dengan pembiasaan kegiatan jumat amal 

dan melakukan amalan-amalan pada bulan Ramadhan, serta pembiasaan 

makan bersama sebagai sarana penanaman pendidikan karakter. Tujuan 
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utama pembiasaan adalah membangun karakter anak dengan berakhlak 

mulia, pribadi yang bermoral, serta memiliki kebiasaan-kebiasaan yang 

baik.
 92

  

Jurnal lain yang ditulis oleh Supiana dan Rahmat Sugiarto 

mengemukakan bahwa pembiasaan dalam pembentukan karakter yang 

dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah Terpadu Ar-Roudhoh meliputi 

pembiasaan dalam ibadah seperti: shalat dhuha, dzuhur, melakukan puasa 

senin kamis, membaca Al-Qur‟an. Karakter-karakter yang dihasilkan 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Terpadu Ar-Roudhoh yaitu berbudaya 

religius, disiplin, peduli sosial, gemar membaca, dan tanggung jawab.
 93

 

Ditambah jurnal yang ditulis oleh Dedimus Berangka yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap disiplin 

belajar siswa sebesar 46,9% dan pengaruh motivasi belajar terhadap 

disiplin belajar siswa sebesar 50,9%.
94

 

Jadi, dengan adanya pembiasaan menulis Al-Qur‟an Follow The 

Line dan motivasi belajar yang tinggi erat kaitannya dengan pembentukan 

karakter disiplin siswa. Semakin sering seseorang mendorong dirinya 

untuk mengikuti pembiasaan menulis Al-Qur‟an sesuai dengan aturan-

aturan yang telah ditentukan dengan diiringi motivasi belajar yang tinggi 

maka sikap kedisplinan akan terbentuk sesuai kebiasaan yang dilakukan.  
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan Pembiasaan Menulis Al-

Qur‟an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan Pembiasaan Menulis Al-

Qur‟an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

2. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

 

Pembiasaan Menulis Al-

Qur’an (X1) 

Pembiasaan dalam persiapan 

penulisan Al-Qur‟an 

Persiapan dalam teknik 

penulisan 

Pembiasaan dalam waktu 

penulisan 
 

Motivasi Belajar (X2) 
 

Teori Motivasi Abraham 

Maslow : 
Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan rasa aman 

Kebutuhan sosial 
Kebutuhan akan harga diri 

dan pengakuan 
Kebutuhan aktualisasi diri 

 

Pembentukan Karakter 

Disiplin (Y) 
 

Disiplin waktu 

Disiplin perbuatan 
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H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

3. Ha : Terdapat pengaruh antara pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan 

motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan 

motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis datanya 

menggunakan statistik.
95

 Pada dasarnya penelitian kuantitatif ini penulis 

lakukan dalam rangka pengujian hipotesis yang akan diperoleh signifikansi 

pengaruh antar variabel yang penulis teliti.  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey, yaitu 

penelitian yang mengumpulkan informasi dari suatu populasi dengan 

menanyakan melalui angket supaya nantinya menggambarkan berbagai aspek 

dari populasi.
96

 Variabel yang akan diletiti yaitu tentang pembiasaan menulis 

Al-Qur‟an, motivasi belajar, dan pembentukan karakter disiplin. 
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Variabel X1 

Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an 

Variabel X2 

Motivasi Belajar 

Variabel Y 

Pembentukan 

Karakter Disiplin 
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B. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek penelitian 

yaitu siswa kelas VII, VIII, dan IX di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

yayasan Islam Fajar Shodiq sejumlah 76 siswa. 

Table 3.1 

Jumlah Siswa 

 

No. Kelas Jumlah 

1 VII 29 

2 VIII 27 

3 IX 20 

Total 76 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode diantaranya: 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.
97

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket berstruktur, 

karena angket sudah disediakan dengan jawabannya, dan responden 

tinggal memilih. Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

sejauh mana pengaruh pembiasaan Menulis Al-Qur‟an dan motivasi 

belajar terhadap pembentukan karakter disiplin. 

2. Observasi 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terstruktur, 

karena peneliti telah telah merancang secara sistematis tentang apa yang 

akan diamati, kapan dan di mana tempatnya, dan telah  diketahui variabel 

apa yang akan diamati. 

Adapun data yang diperoleh dari observasi adalah: 

a. Pelaksanaan pembiasaan Menulis Al-Qur‟an 

b. Pemberian motivasi 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dokumen juga dapat berupa benda-benda peninggalan 

seperti prasasti dan simbol-simbol.
98

 

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Dokumentasi Arsip Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam 

Fajar Shodiq meliputi: 

1) Profil Madrasah Tsanawiyah Smesta 789  

2) Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

b. Foto kegiatan menulis Al-Qur‟an 
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D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan 

data utama yaitu kuisioner (angket), dengan skala pengukuran instrumen 

berbentuk skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau 

fenomena tertentu.
99

 

Butir pertanyaan yang digunakan dari seluruh variable berjumlah 60 

butir soal. 20 butir soal dari variable pembiasaan menulis Al-Qur‟an, 20 butir 

soal dari variable motivasi belajar, dan 20 butir soal dari variable 

pembentukan karakter disiplin. Berikut ini kisi-kisi penyebaran butir soal dari 

setiap variable.  

Pernyataan Positif 

Sangat setuju (SS) : 5 

Setuju  (S) : 4 

Ragu-ragu  (RR) : 3 

Kurang Setuju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Indikator Nomor Item angket  

1 2 3 

Pembiasaan Menulis 

Al-Qur‟an 

a. Pembiasaan dalam Persiapan 

menulis Al-Qur‟an 

1, 2, 3, 4, 5, 6  

b. Pembiasaan dalam Teknik 

penulisan 

 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 

c. Pembiasaan dalam waktu 

penulisan 

14,15,16,17,18,19,20 

Motivasi Belajar Kebutuhan fisiologis 1,2,3,4 

Kebutuhan rasa aman 5,6,7,8 

Kebutuhan social 9,10,11,12 

Kebutuhan akan harga diri atau 

pengakuan 
13,14,15,16 

Kebutuhan aktualisasi diri 17,18,19,20 

Displin a. Disiplin waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

b. Disiplin perbuatan 11,12,13,14,15,16,17,18,1

9, 20 

 

E. Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas Data 

Validitas merupakan gejala ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitian.
100

 

Cara mengukur validitas kuesioner dilakukan dengan menghitung 

nilai korelasi antar data pada masing-masing pertanyaan dengan skor total 

menggunakan koefisien determinasi = r
2
, sering disebut sebagai ukuran 
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tingkat kecocokan garis regresi dan sekaligus menunjukkan besarnya 

sumbangan dari variabel bebas X terhadap variasi (naik turunnya) Y, akan 

tetapi tidak ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebenarnya (parameternya) 

dan r sebagai perkiraan, karena nilai koefisien korelsi sebenarnya sering 

tidak diketahui. Kemudian diperkirakan dengan r. 

Dimana:      
     (  )(  )

√[       ( ) ][       ( ) ]
 

r = Koefisien Korelasi 

x = Skor Pertanyaan 

y = Skor Total  

n = Jumlah Responden 

∑ = Total 

Koefisien korelasi ialah suatu nilai untuk mengukur kuatnya 

hubungan antara X dan Y. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r tabel dengan r hitung untuk degree of fridom (df) = 

n-2. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir atau 

bertanyaannya dikatakan valid.
101

 

2. Uji Reliabilitas Data 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 

apakah pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang. Uji reliabilitas digunakan untuk menilai 
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apakah data hasil angket dipercaya atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach‟s Alpha.
102

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS yang memberikan 

fasilitas untuk mengukur reliabilitas, dengan uji statistik Cronbach Alpha. 

Untuk menguji reliabilitas alat ukur dengan memperhatikan Cronbach 

Alpha. Alat ukur dinyatakan reliabel bila koefisien Cronbach Alpha 

berkisar 0.6 sampai 0.8. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien Alpha adalah 

sebagai berikut:   
  

  (   ) 
 

Dimana:  

a = koefisien Reabilitas 

r = Mean Korelasi Item 

k = Jumlah Reliable 

1 = Bilangan konstanta  

F. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
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hipotesis yang telah diajukan.  Adapun alat analisis kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Adapun teknik analisa yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan statistik inferensial. Rumus yang digunakan yaitu rumus 

regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu independent variabel (variabel 

bebas) dan variabel yang dipengaruhi disebut dependent variabel (variabel 

terkait). 

Analisa regresi linier berganda digunaan untuk mengukur pengaruh 

untuk satu variabel bebas terhadap variabel terkait. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar, 

sedangkan variabel terikatnya yaitu pembentukan karakter disiplin. 

Rumus Regresi Linier berganda:103 

Ŷ = a + b₁X₁ + b₂X₂ 

Dimana: 

Ŷ  = Variabel dependen (pembentukan karakter disiplin) 

a  = konstanta 

b₁ dan b₂  = Koefisien regresi 

X1  = Variabel independen Menulis Al-Qur‟an 

X2  = Variabel Motivasi Belajar 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari 

penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas. 

a. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya berbeda 

ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda adalah heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah 

satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas adalah melalui 

grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
104

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

data dari model regresi linear memiliki distribusi normal atau tidak. 

Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat disimpulkan 

statistik tidak valid. Cara untuk mendeteksi apakah residual data 

berdistribusi normal ataukah tidak yaitu pertama dengan uji statistic 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan melihat nilai 

signifikansi, jika nilai signiikansi didapat > 0,05, maka data 
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berdistribusi normal. Kedua melihat graffik normal probability plot, 

yaitu jika titik-titik plot berada disekitar garis diagonal dan tidak 

melebar dari garis diagonal, maka dapat disimpulkan data tersebut 

berdistribusi normal.105 

c. Uji Multikolonieritas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi multikolinearitas, yakni adanya hubungan linear 

antara variabel bebas dalam model analisis jalur. Tidak adanya 

multikoinearitas merupakan prasyarat model analisis jalur untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai 

tolerance dan VIF. Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa 

jika tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.
106

 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji F 

Uji ini digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari 

seluruh variabel independen (X1 dan Z) secara bersama- sama  

atau  simultan  terhadap  variabel  dependen  (Y).  Nilai  F dapat 

dicari dengan rumus : 
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fhit     = R2/(K-1)    

(1-R2)/(n-k) 

Hipotesis untuk uji F : 

Ho : X₁ = X₂ = 0, artinya   tidak   ada   pengaruh   secara 

bersama-sama antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Ha : X₁   ₂    artinya    terdapat    pengaruh    secara 

bersama-sama antara variabel bebas dan variabel terikat. 

2) Uji T 

Uji T yaitu uji statistik bagi koefisiensi regresi dengan 

hanya satu koefisien regresi yang mempengaruhi Y (Variabel 

Terikat). Dalam penelitian ini uji T digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh independent (X) secara parsial terhadap 

faktor dependent (Y). Adapun langkah-langkah pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

thitung= 
     

 

√ 

 

Keterangan:  

Ẋ = rata-rata nilai dari hasil pengumpulan data 

µ0 = nilai yang dihipotesiskan 

s = standar deviasi 

n  = jumlah sampel penelitian 

a) Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan 

menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Kriteria pengujian: 
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Ho diterima jika t hitung ≤ t tabel 

Ha diterima jika t hitung > t tabel 

Ha = Ada pengaruh pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan 

motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto 

Ho = Tidak ada pengaruh pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan 

motivasi belajar terhadap pembentukan karakter disiplin siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto 

Membandingkan antara tingkat signifikansi dengan 

alpha yang menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima jika sig > alpha (ɑ) 

Ha diterima jika sig ≤ alpha (ɑ) 

Menentukan taraf nyata/level of significance 5% = (ɑ=0,05) 

dari T hitung dan T tabel (diambil dari hasil tabel distribusi t) 

pada ɑ=5%. 

Membuat kesimpulan 

Kriteria uji T: 

Jika T hitung > T tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, menyatakan bahwa variabel X secara 

individual mempengaruhi variabel Y. 
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Jika T hitung < T tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, menyatakan bahwa variabel X secara 

individual tidak mempengaruhi variabel Y. 

3) Uji Koefisiensi Determinasi (R
2
) 

R
2
 adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang 

menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu 

persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar 

menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara 

besar pula. 

Koefisien determinan menunjukkan besarnya konstribusi 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Semakin besarnya 

determinan, maka semakin baik kemampuan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika R
2 

semakin besar (mendekati satu), 

maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah besar 

terhadap variabel terikat. 

4) Penetapan tingkat signifikansi 

Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakna 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan 

0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan pada 

penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk 

mewakili hubungan variabel yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data  

1. Uji Instrumen Data 

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mengukur. Adapun caranya adalah dengan 

mengkorelasikan antara skor yang diperoleh antara masing-masing item 

pertanyaan dengan skor total individu. 

Pengujian validitas digunakan dengan bantuan laptop dengan 

menggunakan aplikasi program SPSS for windows versi 25. Hasil uji 

validitas dari judul penelitian Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur‟an 

dan Motivasi Belajar terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas Variabel Pembiasaan Menulis Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pembiasaan 

menulis Al-Qur‟an  dengan 20 butir pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Pembiasaan Menulis Al-Qur’an pertama 

 

Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

1 0,083 0,477 0,225 Tidak Valid 

2 0,398 0,000 0,225 Valid 

3 0,121 0,298 0,225 Tidak Valid 

4 0,526 0,000 0,225 Valid 

5 0,503 0,000 0,225 Valid 

6 0,508 0,000 0,225 Valid 

7 0,143 0,217 0,225 Tidak Valid 

8 0,509 0,000 0,225 Valid 

82 
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Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

9 0,591 0,000 0,225 Valid 

10 0,414 0,000 0,225 Valid 

11 0,700 0,000 0,225 Valid 

12 0,572 0,000 0,225 Valid 

13 0,763 0,000 0,225 Valid 

14 0,732 0,000 0,225 Valid 

15 0,701 0,000 0,225 Valid 

16 0,440 0,000 0,225 Valid 

17 0,292 0,000 0,225 Valid 

18 0,321 0,000 0,225 Valid 

19 0,317 0,000 0,225 Valid 

20 0,053 0,648 0,225 Tidak Valid 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.1, maka dapat dilihat bahwa ada beberapa 

butir pertanyaan untuk variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an 

memiliki status tidak valid, karena nilai rhitung (corrected item-total 

correlation) < rtabel sebesar 0,225. Oleh karena itu, peneliti kemudian 

merevisi butir pernyataan tentang pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan 

disebar ulang kepada responden. Berikut hasil uji validitas kedua dari 

pernyataan pembiasaan menulis Al-Qur‟an: 

 Tabel 4.2 

Uji Validitas Kedua Pembiasaan Menulis Al-Qur’an 

 

Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

1 0,238 0,038 0,225 Valid 

2 0,408 0,000 0,225 Valid 

3 0,233 0,043 0,225 Valid 

4 0,572 0,000 0,225 Valid 

5 0,537 0,000 0,225 Valid 

6 0,547 0,000 0,225 Valid 

7 0,238 0,039 0,225 Valid 

8 0,533 0,000 0,225 Valid 
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Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

9 0,617 0,000 0,225 Valid 

10 0,428 0,000 0,225 Valid 

11 0,648 0,000 0,225 Valid 

12 0,557 0,000 0,225 Valid 

13 0,781 0,000 0,225 Valid 

14 0,742 0,000 0,225 Valid 

15 0,608 0,000 0,225 Valid 

16 0,400 0,000 0,225 Valid 

17 0,262 0,022 0,225 Valid 

18 0,283 0,013 0,225 Valid 

19 0,252 0,028 0,225 Valid 

20 0,246 0,032 0,225 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.2, setelah penyebaran angket kedua, maka 

dapat dilihat bahwa seluruh butir pertanyaan untuk variabel 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an memiliki status valid, karena nilai 

rhitung (corrected item-total correlation) > rtabel sebesar 0,225. 

b. Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel motivasi 

belajar siswa dengan 20 butir pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Motivasi Belajar Siswa 

 

Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

1 0,308 0,007 0,225 Valid 

2 0,413 0,000 0,225 Valid 

3 0,518 0,000 0,225 Valid 

4 0,443 0,000 0,225 Valid 

5 0,476 0,000 0,225 Valid 

6 0,548 0,000 0,225 Valid 

7 0,528 0,000 0,225 Valid 

8 0,380 0,001 0,225 Valid 
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Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

9 0,490 0,000 0,225 Valid 

10 0,606 0,000 0,225 Valid 

11 0,676 0,000 0,225 Valid 

12 0,561 0,000 0,225 Valid 

13 0479 0,000 0,225 Valid 

14 0,606 0,000 0,225 Valid 

15 0,529 0,000 0,225 Valid 

16 0,359 0,000 0,225 Valid 

17 0,616 0,000 0,225 Valid 

18 0,554 0,000 0,225 Valid 

19 0,459 0,000 0,225 Valid 

20 0,459 0,000 0,225 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.3 terdapat 20 pertanyaan tentang variabel 

motivasi belajar siswa. Dari hasil perhitungan validitas menunjukkan 

status valid, karena nilai karena nilai rhitung (corrected item-total 

correlation) > rtabel sebesar 0,225. 

c. Uji Validitas Pembentukan Karakter Disiplin 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel 

pembentukan karakter disiplin siswa dengan 20 butir pertanyaan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Pembentukan Karakter Disiplin 

 

Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

1 0,248 0,013 0,225 Valid 

2 0,488 0,000 0,225 Valid 

3 0,281 0,000 0,225 Valid 

4 0,533 0,000 0,225 Valid 

5 0,61 0,000 0,225 Valid 

6 0,598 0,000 0,225 Valid 
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Butir 
Nilai corrected item total 

correlation /rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 

7 0,379 0,000 0,225 Valid 

8 0,597 0,000 0,225 Valid 

9 0,650 0,000 0,225 Valid 

10 0,577 0,000 0,225 Valid 

11 0,301 0,000 0,225 Valid 

12 0,312 0,000 0,225 Valid 

13 0,298 0,000 0,225 Valid 

14 0,506 0,000 0,225 Valid 

15 0,310 0,000 0,225 Valid 

16 0,304 0,000 0,225 Valid 

17 0,357 0,000 0,225 Valid 

18 0,386 0,001 0,225 Valid 

19 0,493 0,000 0,225 Valid 

20 0,354 0,002 0,225 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.4 terdapat 20 pertanyaan tentang variabel 

pembentukan karakter disiplin. Dari hasil perhitungan validitas 

menunjukkan status valid, karena nilai karena nilai rhitung (corrected 

item-total correlation) > rtabel sebesar 0,225. 

d. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi jawaban butir-

butir pertanyaan yang diberikan oleh responden. Alat ukur yang 

digunakan dalam reliabilitas data menggunakan  metode Cronbach 

Alpha yang perhitungannya dilakukan dengan aplikasi SPSS. Sebuah 

variabel dikatakan reliabilitas jika variabel tersebut memiliki nilai > 0, 

60. Adapun reliabilitas untuk masing-masing variabel hasilnya 

disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Cronbach 

Alpha 

Ketetapan 

Kriteria 

1 
Pembiasaan menulis 

Al-Qur‟an (X1) 
0,804 0,60 Reliabel 

2 
Motivasi Belajar 

Siswa (X2) 
0,830 0,60 Reliabel 

3 
Pembentukan Karakter 

Disiplin 
0,776 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach 

Alpha dari variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) sebesar 0, 

804. Variabel motivasi belajar siswa (X2) sebesar 0,830. Variable 

pembentukan karakter disiplin (Y) sebesar 0,776. Dari hasil uji 

reliabilitas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

dalam penelitian ini reliabel dan layak untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan suatu model penilaian yang 

digunakan untuk mendapatkan model regresi yang baik dan juga bebas 

dari penyimpangan data yang digunakan dalam penelitian. Diantaranya 

yakni terhindar dari adanya normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan oleh peneliti telah memenuhi persyaratan normalitas 



88 

 

atau tidak. Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda terlebih 

dulu dilakukan uji asumsi regresi linier yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan cara 

mengukur jika nilai yang dihasilkan kurang dari 0.05 maka 

penyebarannya dianggap tidak normal sebaliknya jika hasil yang 

didapat lebih dari 0,05 maka dinyatakan persebarannya normal, dan 

hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b 

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.00188864 

Most Extreme 

Differences 

 

Absolute .079 

Positive .072 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a Test distribution is Normal. 

b Calculated from data. 

c Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan output, pada tabel di atas uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 

yang mana lebih besar dari a= 0,05. Data penelitian tersebut 

berdistribusi normal, uji normalitas dapat juga ditentukan 

menggunakan grafik P-Plot, jika titik-titik plot menyebar pada garis 
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diagonal dan tidak melebar dari garisnya, maka berdistribusi normal. 

Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan P-Plot pada gambar 

4.1 berikut : 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Grafik P-Plot 

 

 
 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Uji Normalitas dengan hasil statistik uji Kolmogorov-Smirnov 

maupun grafik P-Plot semua menunjukkan hasil data berdistribusi 

normal, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, sehingga uji asumsi persyaratan normalitas data  

terpenuhi. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinieritas adalah suatu 
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keadaan dimana pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang 

sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebas (korelasinya 1 

atau mendekati 1). Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak 

terdapat Multikolinieritas. Hasil uji Multikolinieritas disajikan dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 
Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Variabel Tolerance VIF Kriteria 

X1 0,977 1,023 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

X2 0,977 1,023 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa semua variabel 

bebas, yaitu pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1), dan motivasi belajar 

(X2) tidak terjadi gejala Multikolinearitas. Hal ini ditunjukan dengan 

nilai tolerance pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) sebesar 0,977, dan 

motivasi belajar (X2) sebesar 0,977. Semua variabel bebas tersebut 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1. Nilai VIF variabel bebas, yaitu 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) sebesar 1.023, dan motivasi 

belajar (X2) sebesar 1,023. Semua variabel bebas memiliki nilai 
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kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada semua 

variabel bebas tidak terjadi Multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Pengujian ini dapat dilihat dengan melihat 

scatterplot, apabila plot titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

berkumpul, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas disajikan dalam gambar 4.2 sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (grafik scatterplot) 

 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

 Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar secara menyeluruh dan tidak berkumpul disatu tempat. 
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Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

pada model regresi linier berganda. 

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap suatu variabel dependen. Berikut adalah 

hasil analisis regresi linier bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat 

(Y). 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 
Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat nilai konstanta (nila a) 

sebesar 27,064 dan untuk variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an (nilai 

b1) sebesar 0.417, dan motivasi belajar (nilai b2) sebesar 0,261. Sehingga 

dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

y= a + b1x1 + b2x2 + e 

y= 27,064 + 0,417 + 0,261 + e 

Hal tersebut memiliki arti bahwa: 
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a. Nilai konstanta sebesar 27,064 yang menyatakan jika variable 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar konstan (tetap) 

atau sama dengan nol maka jumlah variabel pembentukan karakter 

disiplin sebesar 27,064. 

b. Koefisien X1 sebesar 0.417 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel X1 (pembiasaan menulis Al-Qur‟an) sebesar 1% maka 

pembentukan karakter disiplin meningkat sebesar 0,417 (41,7%) atau 

sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel X1 (pembiasaan menulis 

Al-Qur‟an) sebesar 1% maka pembentukan karakter disiplin menurun 

sebesar 0,417 (41,7%). 

c. Koefisien X2 sebesar 0,261 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel X2 (motivasi belajar) sebesar 1% maka kinerja motivasi 

belajar siswa meningkat 0,261 (26,1%) atau sebaliknya setiap terjadi 

penurunan variabel X2 (motivasi belajar) sebesar 1% maka motivasi 

belajar siswa menurun sebesar 0,261 (26,1%). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan menulis 

Al-Qur‟an dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter disiplin siswa. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui 

apakah hasil dari statistik berada pada daerah H0 ditolak atau berada 

dalam daerah Ha diterima. Hal ini dapat dilakukan dengan pengujian 

berupa uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). 
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a. Uji T 

Penggunaan uji t ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui 

signifikansi dari pengaruh variabel independen secara individu 

(parsial) terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hasil yang didapat yaitu 

terdapat pengaruh dari variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat atau dependen. Selain itu, jika thitung > ttabel, maka H0 dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima 

dan dapat disimpulkan bahwa nilai dari variabel bebas (independen) 

tidak mempengaruhi variabel terikat (dependennya). Dalam penelitian 

ini terdapat 76 responden, rumus penentuan Ttabel yaitu (a/2 : n-k-

1)=(0,025 : 73). Sehingga dapat diketahui nilai Ttabel yaitu sebesar 

1,993. Berikut hasil dari uji t menggunakan SPSS versi 25 : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 27.064 9.081  2.980 .004 

Pembiasaan 

Menulis Al-

Qur'an 

.417 .078 .499 5.331 .000 

Motivasi 

Belajar 

.261 .084 .289 3.090 .003 

a. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Disiplin 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa semua variabel bebas 

memiliki nilai jika thitung > ttabel dan taraf signifikansi < 0,05 sehingga 

semua hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Artinya secara parsial variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) 

dan motivasi belajar (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa (Y): 

1) Pengaruh variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa (Y) 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pembiasaan menulis Al-

Qur‟an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan Pembiasaan Menulis 

Al-Qur‟an terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto. 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai thitung 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) sebesar 5,331 bernilai lebih 

besar dari ttabel 1,993 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

ketetapan 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak 

Variabel T hitung T tabel  Kriteria 

X1 5,331 1,993 Berpengaruh terhadap Y 

X2 3,090 1,993 Berpengaruh terhadap Y 
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yang artinya secara parsial pembiasaan menulis Al-Qur‟an 

berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto. 

2) Pengaruh variabel motivasi belajar (X2) terhadap pembentukan 

karakter disiplin siswa (Y) 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar 

terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar 

terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto. 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai thitung 

motivasi belajar (X2) sebesar  3,090 bernilai lebih besar dari ttabel 

1,993 dan nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari ketetapan 0,05. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang artinya 

secara parsial motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

  



97 

 

b. Uji F 

Adanya uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada 

variabel independen (bebas) secara bersama-sama berpengaruh 

(simultan) terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel atau juga dapat 

dilihat dari nilai probabilitas dari tabel. Jika nilai pada probabilitas 

<0,05 maka H0 ditolak dan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

variabel independen (X) secara simultan mempengaruhi variabel 

dependennya (Y). Namun jika nilai pada probabilitas >0,05, maka H0 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat variabel 

independen (X) yang mempengaruhi variabel dependen (Y). Diketahui 

dalam penelitian ini jumlah sampel terdapat 76 responden, rumus yang 

digunakan untuk menentukan nilai Ftabel yaitu: (k:n-k)= (2:74). 

Sehingga dapat diketahui nilai Ftabel = 3,120. Berikut merupakan hasil 

dari uji hipotesis secara simultan : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 406.676 2 203.338 21.963 .000
b
 

Residual 675.850 73 9.258   

Total 1082.526 75    

a. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Disiplin 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembiasaan Menulis Al-Qur'an 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 
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Berdasarkan hasil uji F pada keterangan di atas, hasil dari Fhitung 

sebesar 21,963 > Ftabel Sebesar 3,120. dan probabilitas signifikan untuk 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah  sebesar 0,000 < a= 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk itu, dapat disimpulkan secara 

simultan variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar 

siswa secara bersama-sama simultan berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa. 

Pengaruh variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) dan 

motivasi belajar (X2) terhadap pembentukan karakter disiplin siswa 

(Y): 

Ha : Terdapat pengaruh antara pembiasaan menulis Al-Qur‟an 

dan motivasi belajar terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara pembiasaan menulis Al-Qur‟an 

dan motivasi belajar terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto. 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat terlihat nilai konstanta 

(nila a) sebesar 27,064 dan untuk variabel pembiasaan menulis 

Al-Qur‟an (nilai b1) sebesar 0,417, dan motivasi belajar (nilai b2) 

sebesar 0,261. Kedua nilai pada variabel bebas menunjukkan hasil 

yang signifikan, dimana dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 
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menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar siswa secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pembentukan karakter disiplin siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto. 

c. Uji Koefesiensi Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah cara untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika semakin tinggi 

koefisien determinasi maka kemampuan variabel bebas terhadap 

variabel terikat akan semakin tinggi pula dalam menjelaskan variasi 

perubahan pada variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan 1 (0 ≤ R 2 ≤ 1). Jika R2 nilainya kecil, maka 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Berikut ini merupakan hasil dari uji koefisien 

determinasi Adjusted  R Square :  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefesiensi Determinan X1 Terhadap Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .542
a
 .294 .284 3.21371 

a. Predictors: (Constant), Pembiasaan Menulis Al-Qur'an 

b. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Disiplin 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Dari hasil perhitungan tersebut, didapat nilai uji Adjusted R 

Square sebesar 0,284. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel 
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independen pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) terhadap variabel 

dependen pembentukan karakter disiplin (Y) sebesar 28,4 %. 

Sedangkan sisanya, 71,6% dijelaskan oleh variable lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefesiensi Determinan X2 Terhadap Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .364
a
 .133 .121 3.56221 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 

b. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Disiplin 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 

Dari hasil perhitungan tersebut, didapat nilai uji Adjusted R 

Square sebesar 0,121. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel 

independen motivasi belajar (X2) terhadap variabel dependen 

pembentukan karakter disiplin (Y) sebesar 12,1 %. Sedangkan sisanya, 

87,9% dijelaskan oleh variable lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefesiensi Determinan X1 dan X2 Terhadap Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .613
a
 .376 .359 3.04273 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembiasaan 

Menulis Al-Qur'an 

b. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Disiplin 

Sumber: Data diolah (2023) SPSS versi 25. 
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Dari hasil perhitungan tersebut, didapat nilai uji Adjusted R 

Square sebesar 0,359. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel 

independen pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar (X) 

terhadap variabel dependen pembentukan karakter disiplin (Y) sebesar 

35,9 %. Sedangkan sisanya, 64,1% dijelaskan oleh variable lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Sebelum membahas pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 

mengemukakan tentang rekapitulasi nilai hasil uji T dan uji F sebagaimana table 

berikut: 

Tabel 5.1 

Rekapitulasi hasil uji T dan Uji F 

 

Variabel thitung ttabel fhitung ftabel Signifikansi  Interpretasi 

Pengaruh 

pembiasaan 

menulis Al-

Qur‟an 

terhadap 

pembentukan 

karakter 

disiplin 

1,933 5,331   0,000 Berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Pengaruh 

motivasi 

belajar 

terhadap 

pembentukan 

karakter 

disiplin 

1,933 3,090   0,003 Berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Pengaruh 

pembiasaan 

menulis Al-

Qur‟an dan 

motivasi 

belajar 

terhadap 

pembentukan 

karakter 

disiplin 

  3,12 21,963 0,000 Berpengaruh 

positif dan 

signifikan 
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A. Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an Terhadap Pembentukan 

Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan 

Islam Fajar Shodiq Mojokerto 

Hasil analisis dan interpretasi pada table 5.1 bahwa hasil thitung variabel 

pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) terhadap pembentukan karakter disiplin 

siswa (Y) yaitu 5,331 yang artinya lebih besar dari pada ttabel 1,933 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari ketetapan 

signifikansi 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pembiasaan menulis Al-Qur‟an terhadap 

pembentukan karakter siswa Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan 

Islam Fajar Shodiq Mojokerto dengan pengaruh sebesar 28,4%.  

Dari data yang diperoleh tersebut sejalan dengan teori dari Gelb dalam 

bukunya Tarigan bahwa menulis atau tulisan mempunyai pengaruh yang 

lebih besar dalam menaikkan martabat rasa manusia. Dengan kata lain, 

tulisan hanya terdapat dalam peradaban, dan peradaban tidaklah ada tanpa 

tulisan.
107

  

Diperkuat lagi pada tafsir wahyu yang pertama diturunkan yaitu surah 

Al-Alaq ayat 1-5 yang bermakna “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang mengajar 

(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (al„Alaq/96: 1-5)”. Menurut Qatadah, sebagaimana dikutip 

                                                           
107

 Henry Guntur Tarigan, Menulis……., 12. 
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Ibnu „Ādil, bahwa baca-tulis adalah nikmat besar dari Allah sebab seandainya 

tidak ada keterampilan membaca dan menulis maka agama tidak akan tegak 

dan kehidupan manusia tidak berjalan dengan baik, dengan demikian terjadi 

transformasi dari kegelapan (kebodohan) menuju pencerahan (cahaya ilmu 

pengetahuan).
108

 

Stephen R. Covey juga menjelaskan “Habits are powerful factors in 

our lives. Because they are consistent, often unconscious patterns, they 

constantly, daily, express our character and produce our effectiveness or 

ineffectiveness”.
109

 Kebiasaan adalah faktor kuat dalam hidup kita. Karena 

dengan kebiasaan tersebut apa yag kita lakukan menjadi konsisten, sering kali 

tidak disadari, pola-pola tersebut terus-menerus, setiap hari, mengekspresikan 

karakter kita dan menghasilkan keefektifan atau ketidakefektifan kita. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma Fitrialoka 

dan A. Mujahid Rasyid dengan judul Pengaruh Pembiasaan Kegiatan 

Keagamaan Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP Al-Falah Dago Bandung 

menjelaskan bahwa hasil penelitian terdapat pengaruh antara pembiasaan 

kegiatan keagamaan terhadap kedisiplinan siswa dengan kontribusi sebesar 

32,9%.
110

 

 

 

                                                           
108

  Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 

Tafsir Al-Qur‟an Tematik Pendidikan, Pembangunan Karakter, dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia, (2020), 9. 
109

 Stephen R. Covey, The Seven Habits of Highly Effective People, (Free Press, 1989), 24. 
110

 Irma Fitaloka dan A. Mujahid Rayid, “Pengaruh Pembiasan Kegiatan Keagamaan Terhadap 

Kedisiplinan Siswa SMP Al-Falah Dago Bandung”, Prosidin Pendidikan Agama Islam, 5 (2), 

212. 
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B. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto 

Hasil analisis dan interpretasi pada table 5.1 bahwa hasil thitung variabel 

motivasi beljar (X2) tehadap pembentukan karakter disiplin siswa (Y) yaitu 

3,090 yang artinya lebih besar dari pada ttabel 1,933 dengan nilai signifikansi 

0,003. Nilai signifikansi lebih kecil dari ketetapan signifikansi 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara belajar terhadap pembentukan karakter siswa Madrasah Tsanawiyah 

Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto dengan pengaruh sebesar 

12,1%. 

Berdasarkan data yang telah dideskripsikan di atas sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Maslow yang menyatakan bahwa kebutuhan 

manusia secara hierarkis semuanya terdapat dalam diri manusia. Kebutuhan 

tersebut mencakup kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

kasih sayang, kebutuhan dihargai dan dihormati, dan kebutuhan aktualisasi 

diri. Teori ini mempunyai makna bahwa adanya peristiwa internal atau 

kebutuhan dalam diri manusia terbentuk sebagai stimulus maka akan 

membentuk bagaimana tingkah laku seseorang tersebut.
111

  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vika Setyawati 

dan Subowo “Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga dan Peran 

Guru Tehadap Disiplin Belajar Siswa di SMK Widya Praja Ungaran” dari 
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 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi……, 7. 
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analisis disimpulkan terdapat pengaruh motivasi belajar, lingkungan keluarga 

dan peran guru secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin belajar siswa. Data ini terbukti dari hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar, lingkungan keluarga dan peran guru 

secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap disiplin 

belajar sebesar 60,2% sedangkan sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian dengan hasil Ftabel > Fhitung sebesar 49,943 

denan nilai signifikansi 0,000.
112

 

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Fauziyah yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 1 Anyar dan SMKN 1 Anyer Kecamatan Anyar 

Kabupaten Serang”   dari hasil penelitian secara parsial menyatakan bahwa 

motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang cukup kuat dengan skor rata-

rata 66,86%. 

C. Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur’an dan Motivasi Belajar 

Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto 

Hasil analisis dan interpretasi secara simultan berdasarkan hasil uji F 

maka dapat diketahui, hasil dari Fhitung sebesar 21,963 > Ftabel Sebesar 3,120. 

dan taraf signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah  sebesar 

0,000 < a= 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk itu, dapat 

disimpulkan secara simultan variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan 
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motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter disiplin. 

Selain itu berdasarkan hasil perhitungan Koefisien determinasi (R2 ) 

adalah cara untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen tersebut, didapat nilai uji Adjusted R Square sebesar 0,359 yang 

artinya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

sebesar 35,9 %. Artinya pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar 

berpengaruh sebesar 35,9% terhadap pembentukan karakter disiplin siswa.  

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Thorndike 

bahwa dasar belajar adalah asosiasi antara kesan pancaindra (sense 

impression) dengan impuls (dorongan) untuk bertindak (impulse to action). 

Antara stimulus dan respon akan terjadi suatu hubungan yang erat jika sering 

dilatih.
113

  

Stephen R. Covey juga memaparkan “Habit as the intersection of 

knowledge, skill, and desire. Knowledge is the theoretical paradigm, the what 

to do and the why. Skill is the how to do. And desire is the motivation, the 

want to do. In order to make something a habit in our lives, we have to have 

all three.”
114

  Kebiasaan tidak terlepas dari tiga hal yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan motivasi. Jika kita ingin memiliki kebiasaan atau tingkah 

laku yang baik dalam hidup maka kita harus memiliki ketiganya.  
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Selanjutnya Thomas Lickona menjelaskan“Good character consists 

of knowing the good, desiring the good, and doing the good— habits of the 

mind, habits of the heart, and habits of action. All three are necessary for 

leading a moral life”.
115

 Karakter yang baik terdiri dari mengetahui yang 

baik, menginginkan yang baik, dan melakukan yang baik meliputi kebiasaan 

pikiran, kebiasaan hati, dan kebiasaan bertindak. Ketiganya diperlukan untuk 

membentuk moral dalam kehidupan. 

Disisi lain hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Dedimus Berangka yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh budaya 

sekolah terhadap disiplin belajar siswa sebesar 46,9% dan pengaruh motivasi 

belajar terhadap disiplin belajar siswa sebesar 50,9%.
116

 

Berdasarkan teori dan penelitian yang dilakukan, bahwasanya terdapat 

pengaruh antara pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa, baik secara parsial maupun simultan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dan pengujian hipotesis, dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Pembiasaan menulis Al-Qur‟an berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 

Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto sebesar 28,4% dengan hasil uji T 

pada variabel pembiasaan menulis Al-Qur‟an (X1) nilai thitung sebesar 

5,331 bernilai lebih besar dari ttabel 1,993 dan nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari ketetapan 0,05.  

2. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto sebesar 12,1%. Pada variabel motivasi belajar (X2) 

thitung sebesar  3,090 bernilai lebih besar dari ttabel 1,993 dan nilai 

signifikansi 0,003 lebih kecil dari ketetapan 0,05.  

3. Pembiasaan menulis Al-Qur‟an dan motivasi belajar secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq Mojokerto 

dengan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar  21,963 bernilai lebih besar 

dari Ftabel 3,120 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari ketetapan 0,05. 

Nilai koefisien determinasi 0,359 yang artinya pembiasaan menulis Al-
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Qur‟an dan motivasi belajar mempengaruhi pembentukan karakter disiplin 

siswa sebesar 35,9%.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang 

berhubungan dengan penelitian sebagai pertimbangan yang berguna bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga Yayasan Islam Fajar Shodiq yang menaungi beberapa 

lembaga formal, yang sudah berjalan sangat baik. Semoga bisa dapat 

dipertahankan untuk kemajuan pendidikan selanjutnya dan berkembang 

lebih pesat lagi. 

2. Bagi tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Perlu secara 

konsisten memberikan motivasi, mengawasi dan memperhatikan aktivitas 

siswa agar dapat mengoptimalkan pembentukan karakter disiplin. 

3. Bagi peserta didik untuk lebih semangat dalam menuntut ilmu dan lebih 

disiplin mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku pada lingkungan 

sekolah. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan studi yang lebih mendalam 

dan menyeluruh tentang pembiasaan menulis Al-Qur‟an, pemberian 

motivasi dalam pembelajaran untuk menunjang pembentukan karakter 

disiplin siswa.  
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LAMPIRAN 2 GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Mojokerto 

Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 adalah sebuah lembaga yang 

berdiri di bawah naungan Yayasan Islam Fajar Shodiq. Letaknya berada di 

Kampung Merdeka Jl. Ismail 609, RT. 19 RW 8 Kelurahan Kedungmaling 

Kecamatan Sooko, Mojokerto.  

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah    : Madrasah Tsanawiyah 

Smesta 789 

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 20523823 

Jenjang Pendidikan   : MTs 

Status Sekolah    : Swasta 

Alamat Sekolah    : Jl. Ismail 609 

RT/RW     : 19 / 8 

Desa Kelurahan    : Kedungmaling 

Kecamatan    : Kec. Sooko 

Kabupaten     : Kab. Mojokerto 

Provinsi     : Prov. Jawa Timur 

Kode Pos     : 61361 

b. Informasi Sekolah 

Penyelenggara    : Yayasan Islam Fajar Shodiq 

Kurikulum : Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka 

Kepala Sekolah   : Junaidy Abdul Adzim, S.E. 

Operator Data Akademik  : Imam Sa’roni 

Nomor Telepon   : 085733868999 

Email : mts.smesta789@gmail.com 
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2. Visi Misi Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto 

Terbentuknya “Smesta Thinking Systems”. Sebuah sistem 

pendidikan yang dengan kesengajaan penuh untuk membangun pola 

pikir / sistem berpikir / jalan pikiran yang mengintegrasikan antara 

wilayah ragawi, pikir, rasa dan wilayah batin.. 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Smesta 789 Yayasan Islam Fajar 

Shodiq Mojokerto 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, sekolah menentukan 

Smesta Thinking Systems itu ditempuh dengan 3 pendekatan utama 

yaitu: 

1) Pendekatan pertama, membangun pemahaman Konseptual; 

2) Pendekatan kedua adalah  membangun kesadaran metodologis; 

3) Pendekatan ke tiga adalah membangun tenaga pengajar yang 

berada di titik koordinat sebagai wasilah bagi turunnya ilmu 

kepada anak didik. 
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LAMPIRAN 3 DATA RESPONDEN 

NO. NAMA SISWA KELAS 

1 AHMAD RIZALDY AZHAR VII 

2 AHMED WILDANAL FIRDAUS VII 

3 AHMED WILDANYL FIRDAUS VII 

4 AKHMAD ZULFIKAR VII 

5 AKMALUDDIN NUR MUHTAROM VII 

6 ALIF AHMAD MARUF VII 

7 ANANTA RIVALDO PRATAMA VII 

8 AVRIZAL ARGA DINATA VII 

9 BERLIAN NUR FAYRIZA ANWAR VII 

10 DIANA FATIMATUS SALWA VII 

11 ERSALINA WULANDARI VII 

12 FADHIL ALFI AFIFFUDIN VII 

13 MEYLATUZ ZULFA VII 

14 MOCHAMMAD SATRIO MAHMUDI VII 

15 MUHAMMAD AINUL YAQIN VII 

16 MUHAMMAD HASBI AL - MA'RUFI VII 

17 MUHAMMAD IQBAL FATHUR REZA VII 

18 MUHAMMAD KAMIL AFLAH VII 

19 MUHAMMAD RIDHO SAPUTRA VII 

20 MUHAMMAD SAMI KHAIDIRA AN NADIF VII 

21 NAJWA AULIYA AL HIKAMI VII 

22 NAUVAL FATIR ARROHMAN VII 

23 NEISYA ARIBAH AZ ZAFIRA VII 

24 QONITA NASYWA AZZAHRA VII 

25 RIZAL ADITYA FIRMANSYAH VII 

26 ROSYA MAR'ATUZ ZAHRA VII 

27 ZAHWA DEWI QOMARIYAH VII 

28 ZARIL HIDAYATULLAH VII 

29 ZASKIA NUR BASHIRA VII 

30 ACHMAT ANTONI BACHTIAR VIII 

31 AFRIKHNA HAIKAL RAMADHAN VIII 

32 AHMAD AHSIN SAKHO' VIII 

33 AHMAD IBNU SABIL VIII 

34 AINUR ROHMAH VIII 

35 ALIEN ANATASYA VIII 

36 ANISATUL KHARIMAH VIII 

37 AURIELLE SALFANIA NUR HUSNAEDY VIII 

38 AZRIEL LUKMAN HAKIM VIII 

39 CINTA CANTIKA FARADILA VIII 

40 IZAM ARSYIL ADHIM VIII 

41 KAYLA UZI PUTRI AZZAHRA VIII 

42 KIRANA OMERA BATRISYA VIII 
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43 MUHAMMAD FAKHRUR ROZI VIII 

44 MUHAMMAD FERY FARHAN DIANSYAH VIII 

45 MUHAMMAD HIFAKKURULLAH VIII 

46 MUHAMMAD JEEKO VERSA PUTRA VIII 

47 MUHAMMAD RAFIF HIDAYAT VIII 

48 MUKHAMAD UBAY BIN-AMAR AD-DAUSY VIII 

49 NAJWA RIZQI AZAHROH VIII 

50 NASYWA FATIMATUZ ZAHRA VIII 

51 NISA' NIZLAL FARAH VIII 

52 RAFENDA GALUH KIRANA LARASATI VIII 

53 RENOVA MAHA PUTRA VIII 

54 ROIFAH VIII 

55 ROUFUN VIII 

56 WARDAH YASMIN VIII 

57 AHMAD ALIF FEBRIANSYAH IX 

58 ALIINA NURIL ISTIQOMAH IX 

59 ANANDA NAUFAL AUZAN ABID IX 

60 ANANDA RAFLI PUTRA PRATAMA IX 

61 ANISA WAHYU RAMATDANI IX 

62 FEBIANO IBRAHIM MUFID IX 

63 HAMZAH FANSURI ABADI IX 

64 HIFDLUL GHULAM AHMAD MUHAMMAD IX 

65 INTAN NUR AINI IX 

66 KHALISA AZWA AQILA IX 

67 KOMARUDIN BIN ADAM IX 

68 M. AKBAR NASRULLOH IX 

69 MUHAMMAD TATMAINNUL QULUUBI IX 

70 MUHAMMAD RADIT SETYAWAN IX 

71 NADILA SILFI AFIFA IX 

72 REFAN ANDIKA IX 

73 REVA SEPTIA RAMADHANTY IX 

74 RIKO SETYAWAN IX 

75 SILVI MUFIDAH IX 

76 VIRGI HANDY PRASTIYA RAMADHAN IX 
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LAMPIRAN ANGKET PENELITIAN 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 

dahulu isilah identitas lengkap anda. 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beritanda centang () 

pada jawaban yang dianggap paling tepat. 

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian. 

Keterangan alternative jawaban : 

Pernyataan Positif    

Sangat setuju (SS) : 5  Kurang Setuju (KS) : 2 

Setuju  (S) : 4  Tidak Setuju (TS) : 1 

Ragu-ragu (RR) : 3 

IDENTITAS SISWA 

Nama  : …………………………………………………………… 

Kelas   : …………………………………………………………… 

 

A. Pernyataan tentang Pembiasaan Menulis Al-Qur’an 

No Butir Instrumen 
Jawaban 

SS S RR KS TS 

1 
Saya terbiasa berwudhu’ sebelum menulis Al-

Qur’an  
     

2 
Saya menulis Al-Qur’an dengan menghadap 

kiblat 
     

3 

Saya membaca basmalah sebelum menulis Al-

Qur’an dan membaca hamdalah sesudah menulis 

Al-Qur’an 

     

4 

Saya selalu meletakkan mushaf Al-Qur’an tulis 

Follow the line di tempat biasa saya meletakkan 

mushaf Al-Qur’an 

     

5 
Saya senang menulis Al-Qur’an dengan metode 

follow the line 
     

6 Saya mempunyai alat tulis sendiri      

7 
Saya fokus dalam melakukan penulisan Al-

Qur’an tulis dengan metode follow the line 
     

8 Saya selalu menulis huruf  arab dari kanan ke kiri      
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9 Saya menulis huruf Alif (ا ) dari atas ke bawah      

10 
Saya menulis huruf Wawu (و) berputar sesuai 

dengan jarum jam 
     

11 
Saya membaca ayat-ayat Al-Qur’an dari tulisan 

saya sendiri di Mushaf tulis Follow the line 
     

12 
Saya terbiasa menulis Al-Qur’an di Mushaf tulis 

Follow the line 
     

13 

Saya menulis ayat Al-Qur’an di Mushaf tulis 

Follow the line dalam bentuk perhuruf sesuai 

dengan kaidah dalam konsep metode Follow the 

line 

     

14 
Saya membiasakan menulis Al-Qur’an di Mushaf 

tulis Follow the line setiap hari 
     

15 
Saya menulis minimal 15 menit setiap hari di 

Mushaf tulis Follow the line 
     

16 

Saya menulis ayat Al-Qur’an mengikuti aturan-

aturan dalam penulisan Mushaf tulis Follow the 

line 

     

17 
Saya menulis di Mushaf tulis Follow the line 

minimal satu halaman setiap hari 
     

18 
Saya menulis ayat Mushaf Al-Qur’an tulis dengan 

mengikuti garis-garis yang telah ditentukan 
     

19 
Saya menulis Mushaf Al-Qur’an tulis dengan 

tenang dan tidak terburu-buru 
     

20 
Saya merasa tidak enak jika tidak menulis di 

Mushaf Al-Qur’an tulis Follow the line 
     

 

B. Pernyataan tentang Motivasi Belajar 

No Butir Instrumen 
Jawaban 

SS S RR KS TS 

1 

Saya rajin mandi dan membersihkan diri setiap pagi 

sebelum berangkat ke sekolah 

     

2 

Saya selalu menggunakan baju seragam sekolah dengan 

rapi 

     

3 

Saya sarapan sebelum berangkat ke sekolah supaya lebih 

semangat belajar 

     

4 

Saya mengonsumsi makanan dan minuman yang sehat 

dan bergizi setiap hari 

     

5 Saya tidak pernah mengalami pencurian, baik berupa      
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uang dan barang di sekolah 

6 

Saya tidak pernah mengalami pembullyan baik dari 

teman sebaya atau guru di sekolah 

     

7 

Saya tidak pernah mengalami ancaman baik dari teman 

atau guru ketika pembelajaran di kelas 

     

8 

Saya merasa aman dan nyaman ketika belajar dengan 

fasilitas ruangan kelas di sekolah 

     

9 

Saya menggunakan bahasa yang baik dan sopan ketika 

berbicara dengan guru  

     

10 

Saya membantu dan membimbing teman yang 

mengalami kesulitan ketika pembelajaran  

     

11 

Saya berteman dan bergaul dengan baik di lingkungan 

sekolah 

     

12 

Saya menghormati guru dan tidak membantah apa yang 

diperintahkan kepada saya 

     

13 

Saya diberi nilai yang objektif oleh guru sesuai dengan 

pencapaian saya  

     

14 

Saya mendengarkan dan menyimak dengan baik ketika 

guru menjelaskan materi pembelajaran 

     

15 

Saya diberikan pujian oleh guru ketika berhasil 

menjawab pertanyaan oleh guru 

     

16 

Ketika ada materi yang belum saya pahami, saya 

bertanya kepada guru atau teman yang lebih mengerti 

     

17 

Saya mampu memberikan pendapat ketika 

mendiskusikan materi pembelajaran di kelas 

     

18 

Bila ada tugas yang tidak saya pahami, saya akan 

bertanya kepada guru atau teman yang lebih mengerti 

sampai saya berhasil menemukan jawabannya 

     

19 

Saya mampu memberikan kritik dan saran kepada guru 

ketika materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru 

sulit dimengerti 

     

20 

Saya percaya diri bahwa saya mampu mendapatkan nilai 

yang memuaskan di sekolah 
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C. Pernyataan Tentang Kedisiplinan 

No. Butir Instrumen Jawaban 

SS S RR KS TS 

1 Saya memakai seragam sekolah dan atribut 

sesuai dengan harinya 

     

2 Saya tidak pernah terlambat datang ke 

sekolah 

     

3 Saya berada di kelas sebelum guru datang      

4 Saya mengikuti upacara bendera       

5 Saya mengerjakan tugas tepat waktu      

6 Saya mengikuti sholat berjamaah di sekolah      

7 Saya mengerjakan PR di rumah      

8 Saya menggunakan waktu luang dengan 

membaca buku 

     

9 Saya memiliki jadwal untuk belajar      

10 Saya membawa buku pelajaran sesuai dengan 

jadwal pelajaran 

     

11 Saya melaksanakan perintah bapak atau ibu 

guru jika disuruh 

     

12 Saya selalu mengikuti kegiatan belajar di 

kelas 

     

13 Saya memberi keterangan saat tidak hadir      

14 Saya meminta izin kepada guru ketika akan 

meninggalkan pelajaran 

     

15 Saya melaksanakan tugas piket dengan penuh 

tanggung jawab 

     

16 Saya selalu membuang sampah pada 

tempatnya 

     

17 Saya terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah 

     

18 Saya mengerjakan ulangan dengan jujur 

meskipun tidak ada pengawas 

     

19 Saya merapikan buku dan alat tulis setelah 

selesai digunakan 

     

20 Saya langsung pulang ke rumah setelah 

pembelajaran selesai 
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RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 X1 Total

1 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

2 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 91

6 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 89

7 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

10 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 86

11 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

12 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 85

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

14 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

15 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 85

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 90

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

19 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 88

23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 89

24 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

25 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 85

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 87

27 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

28 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

30 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

31 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

32 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 82

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89

36 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 92

37 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 87

38 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 86

39 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 87

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

41 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 85

43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 85

44 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

45 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 85

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

47 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 88

48 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 90

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

50 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

51 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

54 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

56 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 87

57 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

59 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

60 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

61 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 91

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99

64 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

65 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 90

67 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 87

68 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99

70 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 91

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99

73 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

74 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 90

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

76 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91

TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID

LAMPIRAN HASIL ANGKET PERTAMA VARIABEL X1



 



  

RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 X1 Total

1 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 91

2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 87

3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 85

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 87

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

6 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 87

7 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 93

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

10 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 86

11 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

12 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 85

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

14 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

15 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 85

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 90

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

19 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 88

23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 89

24 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 93

25 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 85

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 87

27 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

28 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 93

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

30 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

31 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

32 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 81

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 89

36 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

37 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

39 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

40 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 91

41 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 85

43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 85

44 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

45 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 85

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

47 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 88

48 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 90

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

50 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90

51 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92

52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

54 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

56 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86

57 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 93

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

59 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 92

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 95

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 94

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99

64 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 94

65 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 85

66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 90

67 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

68 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 90

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99

70 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 94

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99

73 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

74 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 92

75 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

76 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92

LAMPIRAN HASIL ANGKET VARIABEL X1



  



  

RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 X2TOTAL

1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 82

2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 81

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 84

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 82

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 99

7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 80

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 83

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 81

10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 99

12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 81

14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 85

15 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 77

16 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 82

17 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 86

18 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76

19 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

20 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 85

21 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 83

22 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 81

23 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 84

24 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83

25 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 84

26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 84

28 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 86

29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 88

30 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 86

31 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 84

32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 81

33 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

34 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

35 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

36 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 82

37 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 90

38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 86

39 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 88

40 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 80

41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

42 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 80

46 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 86

47 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 92

49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

50 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 88

51 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

52 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

53 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 86

54 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 83

55 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

56 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

57 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

58 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 85

59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 84

60 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 80

61 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

62 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 86

63 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

64 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 87

65 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 80

66 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 80

67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 85

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

71 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 82

72 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 84

73 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

74 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 89

75 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

76 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 86

LAMPIRAN HASIL ANGKET VARIABEL X2



  



  

RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 YTOTAL

1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 83

2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 87

3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 87

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

6 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 94

7 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 88

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 81

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 86

10 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

11 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 96

12 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 87

14 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 92

15 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 91

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

19 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 86

21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 85

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 80

23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 87

24 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 88

25 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 88

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

27 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 87

28 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 90

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89

30 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 88

31 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 89

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 92

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

35 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 88

36 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

37 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

39 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

40 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 88

41 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90

44 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

45 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 81

47 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

48 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

50 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

51 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

53 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 85

54 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 87

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90

57 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

58 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

59 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

60 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

61 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90

64 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

65 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 85

66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 82

67 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

68 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 86

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90

70 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 79

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 93

73 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

74 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 88

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

76 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 85

LAMPIRAN HASIL ANGKET VARIABEL Y





 

Cronbach'

s Alpha

Cronbach'

s Alpha 

Based on 

Standardiz

ed Items N of Items

Cronbach'

s Alpha

Cronbach'

s Alpha 

Based on 

Standardiz

ed Items N of Items

0,804 0,802 20 0,776 0,778 20

Cronbach'

s Alpha

Cronbach'

s Alpha 

Based on 

Standardiz

ed Items N of Items

0,830 0,846 20

LAMPIRAN RELIABILITAS Y2

Reliability Statistics

LAMPIRAN RELIABILITAS X2

Reliability Statistics

LAMPIRAN HASIL RELIABILITAS X1

Reliability Statistics
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Foto Pelaksanaan Pembiasaan Menulis Al-Qur’an 
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No : B.416/Un.22/2/PP.00.9/6/2023 19 Juni 2023 

Lampiran : - 

Perihal : Permohonan Izin Penelitian untuk 

Penyusunan Tugas Akhir Studi 

 
Kepada Yth. 

Kepala MTs 789 Mojokerto 

di- 

tempat 

 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 
Dengan hormat, kami mengajukan permohonan izin penelitian di lembaga 

yang Bapak/Ibu pimpin untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir Studi 

mahasiswa berikut ini: 

 
Nama :   Media Asni Furoida 

NIM :   203206030032 

Program Studi : Pendidikan Agama 

Islam Jenjang : S2 

Judul : Pengaruh Pembiasaan Menulis Al-Qur'an dan 

Motivasi Belajar terhadap Pembentukan 

Karakter Disiplin Santri di Yayasan Islam 

Fajar Shodiq Mojokerto 

Pembimbing 1 : Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. 

Pembimbing 2 : Dr. Hj. ST. Mislikhah, 

M.Ag. 

Waktu Penelitian : ± 3 bulan (terhitung mulai tanggal   di 

terbitkannya surat ini) 

 
Demikian permohonan ini, atas perhatian dan izinnya disampaikan terima 
kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

PASCASARJANA 

Jl. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur, Indonesia Kode Pos 68136 Telp. (0331) 487550 

Fax (0331) 427005 e-mail : info@uinkhas.ac.id Website : http//www.uinkhas.ac.id 
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